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Makin Mengancam

~ Subsidi Harus Tepat Sasaran

) erat dan sulit. lwlah gambaran hidup bakal dijalani
banyak orang tahun 2005 ini, terutama mereka yang
sebelumnya hidup di bawah garis kemakmuran. Bagai-
mana tidak, pemerintah lewat kebijakannya telah me-
nyatakan niainya menaikkan harga Bahan Buakar Minyak
(BBM) yang mungkin, bisa sampai 40 persen di tahun
ini. Meski memang belum dilakukan di awal tahun, na-
mun kebijakan itu tampaknya sudah pasti akan terjadi.
Alasannya, pemerintah sudah tak kuat lagi menanggung
beban pembayaran subsidi BBM yang nilainya terus
meroket sampai puluhan triliun.

Dan apalah artinya dana kompensasi, jika di sisi lainya
kebutuhan hidup mereka tak tertanggulangi. lw, belum
lagi ditambah persoalan tidak efisiennya penyaluran dana
kompensasi. Peilu digarisbawahi, sampai saat ini masih
banyak keluhan akan ketidakefektifan duna pengalihan
subsidi ini. -
i~"Saya khawatir sekali harga akan naik lagi. Padahal
‘penghasilan kami tidak seberapa," ujar seorang ibu -
rumahtanigga yang mengaku bemama Warti, yang tinggal
di kawasan Bogor saat ditanya soal kemungkinan
naiknya harga BBM tahun ini.

»iWarti. mengakui, dirinya bukanlah penikmat BBM
seperti. premiun, solar, apalagi petramax. Iti mungkin
hanya angan-angan saja untuk dia. Jangankan mobil
mewah, n ia tak mampu membelinya. la harus
bisa'menutupi kebutuhan keluarganya hanya dari peng-
hasilan suaminya yang bekerja sebagai buruh lepas sebe-
sar Rp 7.500 per hari. "ltu juga masih guk tentw," keluh-

?‘Dialminya. soal makan, Warti merasa sedikit tertolong
! pembagian beras untuk orang miskin (raskin)
yang selama dua tahun terakhir ir i diterimanya. "Saya sih
merasa agak terbantu juga dengan adanya raskin. Saya
dapatkan 5 kilogram setiap minggunya, meski kadang
agak sulit juga,” katanya. Namun, untuk jaminan lainnya,
seperti yarig pemah dinanjikan pemerintah, seperti kartu
schat atau iswa sekolah untuk anakrya, Warti me-
ngaku belum pernah menerima. Dia bahkan mengaku tak
pemah. dengar. ."Memangnya ada ya yang seperti itu,"
fanyanya. - ...
woNasib Warti dan keluarganya juga dialami oleh
juta orang lainnya di tanah air. Mercka yang
‘ .miskin, tak punya harapan, dan hanya cukup
senang'dengan pembagian betas raskin hasil pengalihan
subsidi BBM itu. Jika penghapusan subsidi hanya bisa
0 ggung makan mereka dan tidak meningkatkan de-
rajat mereka, ‘menganggkat mere! - dari jurang kemis-
gung*

guw‘rhlu mahal bave .n yang harus ditang-
“masyarakat ‘Inde .sia, yang lagi-lagi harus
mengetatkan- ikat pinggang karena naiknya BBM dan
efek bola saljunya yang sudah pasti kian membesar.

Ekonom yang sangat concerr dengan masyarakal
bawah, yakni Bustanul Arifin, me pesimis
dengan nasib orang miskin di tahun 2005 ini. Bustanul
dalam percakapannya dengan Suara Karya menyatakan
bahwa kemiskinan tahun 2005 ini akan makin mencan-
cam. Bukan tidak mungkin orang yang miskin akan
semakin bertambah jumlah dan tingkat kemiskinannya.

Khusus soal kompensasi BBM, seperti pembagial
Raskin misalnya, dia mengungkapkan kenyataan yang
tidak segampany digambarkan pemerintah dalam setiap
iklannya. Bustanul. yang mengaku permah melakukan
riset mengenai Raskin menyebut dana kompensasi BBM

bahkan tidak bisa dikatakan sebagai hiburan untuk orang
miskin. Kenyataan menunjukkan pemerintah sama sekali
belum siap secara administrasi. untuk menempuh kebi-
jakan pengalihan subsidi ini. ... ... -«

“Ini sangat sulit, kompensasi BBM seringkali tidak
tepat sasaran. Banyak hal yang tidak: disangka -oleh
pemerintah, yang scbenamya memang terjadi di tingkat
bawah," ujar dia. Dimana, birokrasi di tingkat lokal tidak
akan terbayanghkan olch pemerintah pusat. "Ada yang
namanya politik lokal, tekan menekan, jadi masih banyak
masalah,” kata Bustanul, ekonom yang tergabung di
Indef ini.

Dia menggambarkan bagalmana seorang lurah yang
bertugas membagikan beras raskin 20 kilogram per bulan
untuk tiap Keluarga, harus melakukan pembagian itu
sendiri karena masyarakat lain yang tidak dikatagorikan
miskin dan tak mendapat jatah raskin berharga 1000 per
kilogram itu, tidak mau membantunya. "Mereka (ma-
syarakal yang tuk bisa meperima raskip itu) mengatakan
“suruh saja orung miskin itu yang melakukannya karena
mereka yang mendapatkan jatah,” cerita Bustanul.

Pada akhirnya,, lurah itu membuat maneuver sendiri
dengan membagikan secara merata beras masing-masing
10 kilogram per bulan baik untuk yang miskin ataupun
yang tidak. Bustanul juga menyebutkan, ada hal yang tak
terpikirkan olch pemerintah, bahwa uang Rp 20 ribu
untuk 20 kilogram beras itu terkadang sangat sulit bagi
orang miskin. ;

"Untuk orang miskin menebus dengan 20 ribu puntuk
semua adalah hal yang sulit, jadi sama saja, sementara
Jika pemerintah menaikkan harga BBM sudah pasti harga
naik dan daya beli masyarakatpun pastinya akan menu-
run,” katanya.
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Sebenarnya, kata dia, ada pemecahan bagi pemerintah
agar subsidi bisa lebih tepat sasaran. Dia mw,m
mengusulkan agar ada distribusi kupon di
tu sehingga orang miskin tak harus melalui
rintahan lokal untuk menebus j
nya pemerintah tidak percaya diri untuk
yang sifatnya spekulasi ini. ”
isasi kompemm BBM sama sekali tak m‘ﬁ hﬁu
oleh pemerintah. Harusnya kan seperti orang naik
sesudah ini apa dan apa, ini udakadauluskdi.
katanya.
Hal senada dikemukakan oleh pen;m'ékmml ain-
nya, Aviliani. Menurutnya, prospek ok::l’
2005 memang masih buram. Sangat
pemerintah bisa mengurangi jumlahnya. Onu llliakiu
tidak mustahil akan bertambah banyak jika m
lidak bisa menjaga kestabilan harga pada’fahun 2005
; yang miskin dipastikan akan bertambah Qhﬂg.'lqpu.
daya beli masyarakat akan hancur, anjlok.
‘ Avi sendiri berpendapat, Bulog hmwm
lebih maksimal dalam menjaga kesei
Karena di matanya, orang miskin sangat, m
masaleh sembilan bahan pokok. "Sebenarnya kalau.pro-
dusen sendiri kan dengan adanya kenaikkan harga BBM
pasti melakukan berbagai efisiensi agar produknya harga
tidak mahal, karena kalau mahal pun pasti tidak akan bisa
bersaing. Kalu Bulog tidak mampu nnhm \
:urkan daya beli masyarakat," katanya, "~ b ‘
(Num Nllrlnltl) ‘
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Pembagian Minyak Tanah Gratis Kisruh

BANDA ACEH,— Kegiatan pembagian
minyak tanah gratis yang digelar peme-
rintah di Banda Aceh, Nanggroe Aceh
Darussalam, berlangsung kisruh. Ra-
tusan warga yang antre dalum kegiatan
operasi pasar itu melakukan protes dan
mengeluhkan cara pembagian.

Sejak pukul 10.00 WIB kemarin, an-
trean warga yang ingin mendapatkan
minyak tanah gratis sudah memben-
tuk kurva tak beraturan dari Jalan Soe-
karno-Hatta hingga masuk gang-gang
di sepanjang jalan itu. Penduduk yang
berasal dari segala usia itu datang de-
ngen ember, bytol, dan jeriken berba-
gai ukuran. Mudasin, 27 tahun, yang
datang sekitar pukul 11.00 mengata-

" kan, dia sudah antre sejak satu jam

yang lalu dan belum mendapatkan

apa-apa.

Semula, dalam kebijakannya, peme-
rintah akan membagikan minyak ta-
nah secara gratis sebanyak lima liter

per orang dan diprioritaskan bagi
pengungsi. Namun, dalam praktek-
nya, Tempo sempat memergoki seseo-
rang membawa satu jeriken penuh mi-
nyak tanah ukuran 20 liter.
Pembagian minyak tanah juga dila-
kukan tidak menggunakan alat ukur
yang baku. Setiap warga yang datang
diberi minyak tanah sesuai dengan
tempat yang mcreka bawa. Jika mem-
bawa botol minuman plastik, botol
akan diisi penuh. Ada pula jeriken ukur-
an 20 liter yang hanya diisi seperempat
bagian dan ada juga yang penuh. Begi-
tu pula membawa ember. "Kalau te-
mannya diisi penuh, sedangkan yang
lain tidak,” ujar Ibrahim, 55 tahun, war-
ga Keutapang, kepada Tempo. :
Ketidakadilan membuat Ibrahim
melakukan protes terhadap petugas
yang membagikan minyak tanah ter-
sebut. Pria ini meminta petugas untuk
tidak pilih-pilih kasih soal pembagian.

" lam proses distribusi

Ia juga mengatakan, sebagian warga

yang dataig juga bukan berual dari

Keutapang.
Sementanim.eebagianmyang

menahu soal kekisruhan dalam pem-
bagian minyak tanah gratis itu. Menu-
rut dia, Pertamina tidak ikut terlibat da-

pemerintah di masing-masing -
wilayah Aceh,” ujamya kepada Tempo
kemarin. @ edy can/setri yasra

B4 t’rﬁ‘ ol “
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- minyak (BBM) ke Banda
 dilaparkan sudah berjalan
ntuk mémenuhi kebu-

y DAN {Modln) Suplai bchan

fak kn uhtuk mengevakuasn
k i-ban s"ﬁ-."_ il

' (Persero) telah
o | BBM ke Banda
‘ dengap,mobxl tangki jalan
at, masing-masing dari Depot

Seumawe, Sei Siak, Insta-

" flasi Labuhan Deli Medan, Depot

Dmhal sejak 27 Desember 2004
u hingga Nanuui 2005. BBM
ng telah’ fersalurkan adalah
premlum sebanyak 1.185
‘kiloliter (kl), salar 720 k1, minyak
tanah 159 kl, dan avtur untuk pe-
Bawat79k,:l .
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Juru bicara Posko Bencana
Gempa dan Badai Tsunami i
NAD dan Sumut Eddy Syofian di
Medan, kemarin petang, menga-
lakan kebutuhan BBM untuk ma-
syarakat di Kota Banda Aceh juga
terus ditambah, Iring-iringan
mobil tangki untuk menambah
pasokan saat ini sedang dalam
perjalanan dan mendekati Ban-
da Aceh dengan mengangkut
premipm 162 kl, minyak solar 192
kl, minyak tanah 54 kl, dan avtur
73 kl.

Pengiriman BBM menggu-
nakan mobil tangki dari instalasi
Labuhan Deli Medan juga dibe-
rangkatkan kemarin. Yakni, pre-
mium sebanyak 66 kl (4 mobil

tangki), minyak solar 64 ki (4 mo-
bil tangki), dan avtur 36 kI (2 mo-
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bil tangki). kamudun ‘stok BBM
dalam drum di Instalasi Labuhan
Deli yang siap kirim; premium
180 drum, minyak solar 15 drum,
minyak tanah 25 drum.
Pengiriman BBM ke Banda
Aceh bisa ditingkatkan bila ada
mobil tangki yang tidak ber-
operasi atau yang kembali dari
Banda Aceh, sementara stok av-
tur di Depot Sultan Iskandar Mu-
da Banda Aceh pada 1 Januari
2005 masih tersimpan 160 kl.
Sementara itu, Direktur Utama
Bank Pembangunan Daerah
(BPD) Nanggroe Aceh Darussa-

lam Aminullah Usman menya- .

takan, BPD di Kota Banda Aceh
siap beroperasi- kembali mulai
hari ini dan siap melayani nasa-
bah, termasuk pembayaran gaji

i«fPasokan B8BM ke landa Aceh Lancar

pegawai negeri.

“Kami juga siap membayar
gaji PNS dan berbagai instansi
terkait untuk bulan Januari. Se-
mua transaksi keuangan bisa di-
layani," katanya, kemarin.

la mengatakan, sebanyak 300
ribu nasabah tabungan dan 49 ri-
bu nasabah kredit tidak perlu
khawatir karena datanya masih
tersimpan dengan baik. “Data
yang.ada pada kami tersimpan
dengan baik di bank data kami
dengan back up pada BPD Sumut
yang dibantu dengan sistem ter-
integrasi dari Jakarta." -

Menurut dia; dari 12 cabang

-utama dan 22 kantor kas di NAD,

sekarang ini hanya kantor ca-
bang Meulaboh yang akan di-
alihkan ke Jeuldm. (Ant/X-7)
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.. ANTRE
MINYAK TANAH
RATUSAN warga Aceh
“*antre minyak tanah
" bantuan pemerintah
‘- untuk para korban
gempa bumi dan badai
tsunaml di Kota Banda

‘Aceh, Sabtu (1/1).

) Bamuan sudah mulai
' dapat terdistribusikan
intuk korban gempa dan
. it .. tsunami di Aceh.

chad Mt

16

|RfuUEe




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTENMEN ENERGIDANSUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O INVESTOR DAILY

@ BISNIS INDONIESIA

O KOMPAS () SINAR HARAPAN

O KORAN TEMPO O THE JAKARTA POST

O MEDIA INDONESIA © O MAJALAH GATRA

O NERACA O MAJALAH TEMPO

O PIKIRAN RAKYA I | O MAJALAI FORUM

O RAKYAT MERDEKA - O MAJALAH PILARS

O REPUBLIKA © O MAJALANTRUST |
O SUARA KARYA 0 '

O SUARA PEMBARUAN

KODE: O LISTRIK

0 GEOLOGI DAN SUMBER DAY A MINERAL I

. ® MIGAS 0 UMUM & B !
FEB  MAR BTV IR X B JUL - AGST . SEFE " 'OKT  NOV  C nES
] 2@4 5§67 8 9 6 P IR IV Te 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 3l

HALAMAN: &

TAHUN 2008, l

; it di di Medan dan Aceh'
Avtur sulit didapat di Medan dan Aceh
JAKARTA (Bisnis): Peme- International Indonesia.

rintah didesak segera meng- "Saya sudah bertemu de-

awasi avtur ter-  Suatini yang menjadi an- nyaluran avtur, ngan pihak Pertamina, Kamis

kait adanya informasi ke- dulun distribusi bantuan ke Scsuai dengan janji Perta-  pekan lalu, mereka u

lmgnnbuhlnhakarpesawat lok:. i bencana yang sulit di- mina, ujar Fnisai, avtur un- sudah mengirim 2.000

itu di Bandara Polonia Medan jan; kau seperti Meulaboh avtur duri Jakarta, namun di

avtur dan melakukan peng- LSM mengkhawatirkan ter-
awasan di lapangan. Jjudinya penyelewengan pe-

tuk distribusi bantuan digra-

dan Blang Bintang Banda Acch

menyebabkan distribusi
{::g\mn terhambat.

Kordinator Komisi Darurat

Kemanusiaan Fais ! Basri

hanyva pesawat udara. Kare-
nicitu, avtur menjadi sangat
penting,” ujarnya pekan lalu,

Romisi Darnrat Kemanu-
stain yang terdiri dari koali-
si ke lompok masyarakat sipil

tishan, namun di lapangan
kenyitaannya sangat lang-
ki ditemui.

Kekhawatiran adanya pe-
nyelewenangan terkait lang-

kanya avtur ju

lapangan sulit sekali menda-
patkannya,” ungkapnya.
Satu helikopter milik
Transparency International
Indonesia untuk distribusi

mmukmpemeri.ntuh ha- diungkap-  bantuan akhirnya tidak da-
rus lebih serius menyalurkan iy pat digur akan karena tidak
ada bahan bakar.
Hanung mengatakan telah
rusaha mencari avtur ko-
mersial di Bandara Polonia
Medan, namun tidak juga
bisa didapatkan.
Sementara Kadispen TNI
AU Marsma Sagom 'gmboen
menyatakan belum menge-
taui adanya kelangkaan av-
tur di Medan, namun kelang-
kaan avtur terjadi di Ban
Aceh. (10)

terdirt dari perorangan dan ko Hanungdari
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. Zakki P. Hakim
: The Jakarta Post/Jakarta

xxonMobil signed on

Friday an agreement

that would sccure the
year's natural gas supply for
fertilizer firms PT Pupuk
Iskandar Muda I and II ((PIM-
1, PIM-2) in Aceh as the coun-
try enters planting scason.

- The agreement, signed at
the office of the Oil and Gas
Implementing Body (BP
Migas), allows oil and gas
giant  ExxonMobil 0il
Indonesia to supply 57 million
standard cubic fect per day
(mmscfd) of naturul gas to
PIM-1 starting this week.

; ExxonMobil is currently
the sole natural gas producer
in Aceh, and its output is
largely converted into lique-
fied natural gas for the Arun
LNG plant, which is then
exported.

Another deal is expected to
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0

0O GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

0 UMuM
JUL AGST SEPT OKT
I 15 16 17 1819 5008 23 23 2425 26 27 28

MONITOR BERITA

O INVESTOR DAILY
O SINAR HARAPAN
N/I HEJAKARTA POSI
O MAJALAH GATRA
O MAJALAILTEMPO
O MAJALAI FORUM
0 MAJALALL PLHLARS
O MAJALAHTRUST

be signed in February or
March to secure about 60
mmscfd of natural gas for
PIM-2, BP Migas head Rach-
mat Sudibyo said. !

The two deals should cover
almost all of the Mrms’ opera-
tional need of 120 mmscfd of
natural gas. it

“The contract is a result of
the government's effort to
meet the gas demand in Aceh,
as well as to help recover the
economy devastated by the
recent tragedy,” said Rachmat,
referring to the massive quake
and tsunamis that hit Aceh
and North Sumatra last
weekend, which has killed
more than 100,000 people.

Lili Djadjuli, PIM technical
and development director,
said the company expected
to start receiving the supply
on Tuesday.

The two firms have a com-
bined annual production vol-
ume of about 600,000 tons of

fertilizer, making them the
largest suppliers for Aceh and
North Sumatra. ,
Fertilizer firms in Aceh
have been struggling to sur-
vive because of a gas shortage
from depleted reserves. .
PIM-1 has been operating

- at below 80 percent produc-

tion capacity, while PIM-2 did
not produce fertilizer in 2004.

PT ASEAN Aceh Fertilizer
(AAF), another fertilizer firm,
was closed down by the gov-
ernment last October because
of the shortage.

The closure of AAF gave
rise to fears that the other two
fertilizer producers would
follow suit and disrupt the
‘national fertilizer supply.

Earlier this year, South
Sumatra-based  fertilizer
maker PT 2upuk Sriwijaya
(Pusri) was forced to provide
about 21,000 tons of fertilizer
to meet demand in the two
provinces.

ExxonMobil signs Aceh gas deal
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Pemerintah Tetap Menaikkan

]AKARTA, KOMPAS — Pemerintah tidak akan me-
nunda pelaksanaan program kerja yang telah dibuat,
termasuk rencana menaikkan harga bahan bakar minyak
" meskipun ada kasus bencana gempa bumi dan tsunami
: di Nanggroe Aceh Darussalam. Kenaikan harga BBM
adalah keputusan yang menurut pemerintah tak bisa
" dihindari untuk mengalihkan subsidi BBM untuk sub-
sidi kepada orang miskin.
. Demikian dikemukakan olch BBM di media massa. Hal itu
Wakil Presiden RI Jusuf Kalli untuk memberikan penjelasan
kepada, Kompas dalam perja- bahwa subsidi BBM lebih ba-

lanan dari Banda Aceh ke Ja- nyak dinikmati oleh pemilik
“karta, Jumat (31/12) malam. Kc-  kendaraan. Karena itu, kena-

naikan harga bahan bakar mi-
nyak , menurut Jusuf
Kalla, terpaksa dilakukan ka-
rena pemerintah tak sanggup
‘menanggung beban subsidi
yang pada 2004 mencapai Rp 70
triliun akibat lonjakan harga
minyak mentah. Ia tidak
mengatakan berapa besar ke
naikan harga BBM untuk ma-
sing-masing jenis BBM.

Jusuf juga mengatakan, pc-
merintah telah memulai prog
ram sosialisasi kenaikan harga

ikan harga BBM justru mem-
berikan peluang lebih besar un-
tuk membantu orang miskin.
Informasi yang diperoleh
Kompas, pemerintah hampir
pasti akan menaikkan harga
BBM pada Februari 2005. Saat
ini pemerintah sedang memper-
siapkan formulasi besarnya ke-
naikan harga dan kompensasi
yang akan diberikan untuk me-
ngurangi dampak dari kenaikan
tersebut. Sebelumnya Menteri
Negara Perencanaan Pemba-

ngunan Nasional/Kepala Bap-
penas Sri Mulyani mengatakan,
subsidi BBM pada APBN 2005
hanya Rp 30 triliun-Rp 35 tri-
liun. Jumlah ini didasarkan pa-
da asumsi harga minyak 30-35
dollar AS per barrel. Jumlah ini
sekitar ‘dari subsidi
BBM pada APBN 2004 yang Rp
60 triliun-Rp 65 triliun.

Harus slap '

. ta Komisi XI DPR Ra-
ma tama menegaskan, pe-
merintah harus membuat per-
siapan menyeluruh dalam prog-
- B LS Tasips per-

. Tanpa per-
siapan itu, kenaikan harga BBM
akan menimbulkan masalah.
Rama mengatakan, nyum-
bang defisit dalam A?’%N se-
benarnya karena utang tidak di-
kelola dengan benar. Selain itu,
tak ada a jika subsidi
BBM pus, sementara
korupsi, kolusi dan nepotisn e di
Pertamina tak dibereskan.

Menurut Rama, yang perlu
dilakukan untuk mengurangi
defisit adalah membereskan

Harga BBM pada Awal Tahun

korupsi, memperbaiki manaje-
men utang, dan audit Perta-
mina. Setelah itu, menyusun
program kompensasi untuk
menghindari dampak kenaikan
harga BBM. Ditegaskan, sebe-
lum menetapkan kenaikan har-
ga BBM, pemerintah wajib ber-
temu DPR. Hal itu bukan ka-
rena DPR tak setuju, tapi untuk
melihat persiapan pemerintah.
Sementara itu, meskipun pa-
sokan gas dari lapangan gas di
Provinsi Ni Aceh Darus-
salam mulai urang, peme-
rintah tetap mengalokasikan
gas untuk pabrik Pupuk Iskan-
dar Muda (PIM) di Lhok Seu-
mawe, Total gas yang dialoka-
sikan untuk PIM I dan PIM [I
mencapai 120 juta kaki per hari
(MMCFD).
" Kontrak jual beli gas antara
ExxonMobil Oil Indonesia
(EMOI) dan PT PIM ditanda-
tangani Jumat lalu. Tahap per-
tama, pasokan akan dimulai Ju-
nuari 2005 dengan volume 60
MMCFD dan sisanya untuk me-
menuhi kebutuhan PIM II, Feb-
ruari atau Maret 2005. (BOY)
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F-KB Tolak
Elpiji Naik
]nur(;\ , KoMPAS — Fraksi
Kebangkitan
Perwalglan B‘DEKBDPR)
menyalakanmenohk

SR

rat yang di

ma saat ini. mh
pkan melakukan

caraan ulang d D!

"Meski juga tan,
F-KB menyatakan dapat me-
mahami kenaikan pertamax
dan pertamax plus,” Mkhn
akhir ng”i F-KB

tahun F- DPB
dlsampankan.lﬁanﬂ:(wuyw

Menurut Ketua F-KB' Ali

mkur Musa, kenaikan hlm
ji sangat ka-
rena data Badt?:m Ptmtswsﬁk
menunjukkan

mencapai 16 persen. Karena
pemerintah tidak

mengambil jalan pintas
menaikkan harga elpiji

tahun sckadar untuk

atau mengurangi beban
garan Pendapatan dan
Negara.

Mestinya pemerlntah meng
ambil upaya lain untuk mda
kukan iﬁsxensi dan
tasan korupsi di :
menghapus atau w

pemilik perbankan, -
ataupun melakukan audit ope-
rasional dan finamialm
bahan bakar minyak. (DIK) * . I Z{
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Ambon — Akibat perayaan dan masa liburan tahun
baru, pasokan bensin ke Kota Ambon sempat terham-
bat. Terbatasnya keberadaan stasiun pengisian bahan
bakar umum (SPBU) di Kota Ambon yang hanya ber-
jumlah dua buah semakin menyulithnmuyaraht da- -

e las Fessienubi kebutuban babas Bl RN Bamiei
Minggu (2/1) petang, sejumlah warga masih menge- :
luhkan sulitnya mencari bensin untuk kendaraan me-
reka. Di beberapa pedagang pengecer, seperti di daerah
Air Salobar, warga masih antre untuk mendapatkan
bensin. Akibat kelangkaan tersebut, harga bensin di
beberapa pengecer naik dari harga normal Rp 2.000 per
liter menjadi Rp 2.500 per liter. Kepala PT Pertamina
(Persero) Cabang Ambon Sidhi Widyawan mengatakan,
kelangkaan bensin di scjumlah pengecer dan satu-sa-
tunya SPBU di dalam kota disebabkan persediaan yang
ada pada mereka habis terjual saat pesta petgantmn
malam tahun baru lalu. (Mzw)
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Liberalisasi BBM:

Ke depan, tampaknya Pe-
merintah sudah memasang
ancang-ancang untuk mene-
rapkan kebijakan energinya,
terutama bahan bakar minyak
(BBM) yang tidak lagi disub-
sidi, tapi kian mengarah me-
nuju liberasisasi mengikuti
perkembangan pasar.

Upaga—upaya ke arah itu
telah beberapa kali dide-

ngungkan oleh pejabat tinggi
negara mulai dari Menteri
Energi dan Sumber Daya Mi-
neral Purnomo Yusgiantoro,
Menko Perekonomian, Aburi-
zal Bakrle, Menkominfo, Sol-
yan Djalil, bahkan Wakil Pre-
- siden Jusuf Kalla yang bebe-
, rapa. waktu lalu menyatakan
. bal k‘ﬁq P;merin}sag I\?lkankxme-
naikl arga sekitar
i 10 sampai 40 persen.
! " ‘Purnomo Yusgiantoro da-
. lam paparan blue print kebi-
i kan bahwa Pemerintah kini
| tengah menyiapka: libera-
 lisasi, bahan bakar minyak
i (BBM) secara bertahap yang
dimulai dengan tahapan tran-
sisi mulai sebagai masa
semi-liberalisasi dan menuju
tahapan pemantapan di tahun
{ 2010sebagai masaliberalisasi
1 secara l,adm‘tealgrehxruh.

- Pag apan masa semi
'hbe{allgasl bisa saja per pro-
jduk BBM, namun bisa juga
 per lintas sektoral (cross sec-
 tion), Untuk semi-liberalisasi
- mungkin dilakukan pada mi-
i nyak ‘bakar, diesel, dan pre-
' mium. Tapi terhadap minyak
tanah dan solar karena harga
‘subsidi cukup besar maka
' dilakukan bertahap.

; “Ba Menko Perekono-
; mian, Aburizal Bakrie menya-
‘takan bahwa kenaikan harga
~bahan bakar minyak pada ta-
fhun 2005 semakin cepat dila-
kukan akan semakin baik dan

i(aak:n energi 2005 menerang-

bila itu dila-kukan sebaiknya
pada masa panen sehingga
tidak mem-buat gejolak inflasi.

Berbagai alasan pula di-
sampaikan oleh pemerintah
bahwa subsidi BBM tersebut
disamping memberatkan AP-
BN (anggaran pendapalan
dan belanja negara) akibat
harga minyak mentah di pasar
internasional terus meningkat
hingga di atas 40 dolar AS per
barel, juga bisa menjadi ku-
rang baik dalam kehidupan
masyaraxat di negeri ini. De-
ngan adanya subsidi BBM,
‘maka akan tercipta disparitas
harga sehingga mendorong

terjadinya prakick pengoplos: !

an dan penyeludup-an.,

Pemerintah, bahwa keber-
adaan subsidi BBM yang telah
mencapai Rp72 triliun itu juga
menimbulkan ketidakadilan
karena kelompok masyarakat
berpenghasilan tinggi lebih
menikmati subsidi tersebut
ketimbang yang dirasakan ke-
lompok masyarakat berpeng-
hasilan rendah, }
Dalam paparan data dan
fakta berkaitan dengan refor-
masi harga BBM, Menteri
Komunikasi dan Informasi,
Sofyan Djalil berpendapat sub-
sidi BBM yanf tidak ber-
sasaran justru lebih banyak
dinikmati oleh kelonépok ma-
syarakat kaya dibanding ma-

sya}xlrakat berpenghasilan ren- -
a

Kelom pok masyarakat ber-
penghasilan tertinggirata-rata
menikmati subsidi BBM

sebesar Rp393.000 per tahun, -

sedangkan kelompok masya-
rakat berpenghasilan teren-
dahrata-ratahanya menikmati
subsidi Rp72.500 per tahun.
Perhitungan tersebut dila-
kukan dengan cara mengalih-
kan rata-rata konsumsi BBM

per orang per tahun pada ma-
sin -n.\a:s‘inakelompokberda-
sarkan data Susenas 2003
dengan selisth antara harga
y berlaku dengan harga
berdasarkan hargainternasio-
nal (minyak tanah Rp3.740,
%;gsggz 3il425), dan solar
.582 per liter),

Subsidi BBM justru akan
lebih banyak dinikmati kelom-
pok masyarakat berpengha-
silan yang lebih karena
distribusi ko BMdan
minyak tanah semakin besar
untuk kelompok masyarakat
yang berpenghasilan lebih

tinggi, - :
ﬁsebutkmnya.mkelom-

Iiuhkamdul;nn|wngmn;n;m-i pok penduduk yang terdil

dari kelompok menengah
hingga atas mengkonsumsi
84% distribusi BBM dan
74% dari jumlah minyak tanah
G - "ibun; sisi lain, k
epat guna n, ke-
terbal sumber daya ener-
gi ;ill( Ini onesia.dal tentta{)na mi-
nyak yang dalam beberapa
iahll:n terakhir ini semakil:
er 3 ansu
sidi BBﬂ mgﬁn agar
pemanfaatan sumber minyak
di dalam negeri dapat lebih
tepatguna. |
C an mih akInd(:ine-
sia se urang dan
apabila tidak ditemukan cada-
ngan' terbukti’ (proven reser-
ve) maka kurun waktu
11.tahun ke depan Indonesia
bisa jadi pengimpor seluruh
kebutuhan: minyak mentah
dan BBM, Jadi, hal itulah pulif

L vang embual; pemerintah
berusaha mengurangi subsidi.
‘Direktur Sumber Daya Mi- .
- neral Bappenas,

mby Urip-
lo menhmbdhkagebahwa pe-

. ngurangan subsidiakan mem-

serr
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buat pemanfaatan energi

lainnya lebih ditingkatkan se-

rti energi geothermal, batu-
ara, gas, dan lainnya.

Sumber energi bukan ha-
nya minyak bumi, tapi ada ba-
tubara, gas alam, panasbumi,
dan lainnya. Seandainya BBM
dinaikkan, maka energi lain-
nya bisa terdorong pemanf(aa-
tannya. ;
Briket- batubara sejak
tahun 1993 sudah dibuat, tapi
sampai saat ini kurang bisa
dimanfaatkan masyarakat, ka-
rena kalah bersaing dengan
produk BBM lainnya yang
disubsidi pemerintah.

Selain itu, subsidi harga
BBM yang memnjadikan dis-
paritas hargajuga mendorong
penyeludupan ke negera lain,
yang tentunya akan lebih me-
nguntungkan negara lain itu.
Apalagi produk BBM selu-du-

an itu dipergunakan untuk
ﬁegiatanproduksi.makadapm
mengurangi daya saing pro-
duk Indonesia, karena biaya
roduksinya memperguna-
BBM yang disubsidi.

Di bagian lain, dengan pe-

n subsidi BBM di-
g:':llfimmpmmenciplakan
Eie an kerjabaru yang jum-
nya cukup besar, karena
Pemerintah telah memper-
siapkan dana kompensasi
yang akan disalurkan kepada
sejumlah sektor seperti pen-
didikan, kesehatan, infrastruk-
tur, dan pengadaan beras

-miskin.

Dana kompensasi seperti
yang disebutkan Menko Per-
ekonomian, Aburizal Ba-krie
nilainya ‘sekitar Rp10-15 tri-
liun, dibagikan ke sejum-
lahsektor, diantaranya ke sek-
tor 'mﬁ'asu'uktur{zang diperki-
rakan mencapai Rp3-5 triliun.

”
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Di sektor infrastruktur

akan terjudi pemb, nansa-
rana dan prasarana

alaupun lain
membuluhkan tenm w

cukup besar.
mgegnu gula sektor

aﬁe ": sejumlah dleuh

mendalangkan ten:
ataupun bidan yang lgkmng
Aumlahn a sangat
di bawah kebutulm; ma-

Deng.m demnkian kebijak—
an penguran subsidi
: sebut, n.mlmva juga a an
menciptakan I.npnnuan kerja
. baru di dalam negeri dan juga
upaya pemanfaatan energi
yang ada bisa letap mma.

oN. Aulia Badar
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M Gempa dan Tsunami Acel

BPMIGAS, KKKS, dan Pertamina Salurkan
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Bantuan Kemanusiaan ke NAD dan Sumut

Jakarta, NERACA :
Badan Pelaksana Kegiatan Usa-
ha Hulu Migas (BPMIGAS) bersa-
ma para Kontraktor Kontrak Ker-
jasama (KKKS) menyalurkan ban-
tuan Rp 5,5 miliar bagi parakorban
bencana alam gempa bumi dan
elombang tsunami di Nanggroe
eh Darussalam (NAD) dan Su-
mut.

Deputi Umum BPMIGAS, Ba-
ngun Usman Harahap, Sabtu (1/
1) mengatakan, seluruh danayang
terhimpun melalui BPMIGAS
mencapai Rp 5,5 miliar. Namun
disamping itu masih ada sumbang-
an sebesar Rp 12,5 miliar yang
berasal darisumbangan kantor pu-
sat perusahaan-perusahaan migas
yang berkedudukan diluar negeri
dan bantuan tersebut disalurkan
langsung melalui pemerintah atau
Palang Merah Indonesia (PMI),
katanya.

Padatahapawal, sebagian dana

ang disalurkan  melalui
PMIGAS, digunakan untuk
membantu penyediaan makanan
siap saji, pakaian, selimut dan obat-
obatan, yang akan diberangkatkan
melalui Bandara Soekarno Halta,
pada Minggu (2/1) dinihari. Dana
ang digunakan untuk menyiap-
an keperluan itu mencapai Rp 1,7
Miliar. Bantuan selanjutnya akan

disalurkan melalui program yang
disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat di kawasan gempa ter-
scebut,

Sementara itu, bantuan yang
sama hari Minggu (02/01) kema-
rin disiapkan PT (Persero) Perta-
minasenilai R. 15 Milliar, Bantuan
tersebut belum termasuk bantuan
yang berasal dari karyawan Perta-
mina dan anak perusahaan yang
sedang dalam proses penﬁumpul-
an bantuan, Keseluruhan bantuan
ini akan disatukan dalam program

Pertamina Peduli untuk me-
ringankan beban yang menimpa
saudara-saudarakita dilayah-wila-
vah yang tertimpa musibah.

Untuk menyalurkan bantuan
tersebut, menurut Pjs Kepala Divi-
si Hupmas Pertamina Dwi Marto-
nv, Pertamina Peduli mencarter
pesawat udara Fokker-100 Pelita
Air Service. Bantuan yang dibawa
untuk saat ini dalam bentuk obat-
obatan, biskuit, susu cair siap mi-
num, pakaian, {)erlcngkapan wani-
la, sertatim relawan yang melibat-
kan Wapadridan Tim Medis untuk
menyurvei tahapan bantuan beri-
kutnya.

Bantuan lainnya yang merupa-
kan bagian dari komitmen bantuan
Rp 15 Milliar ini akan diwujudkan
dalam bentuk pemberian makan-

an, minuman, pendirian da!?ur
umum, pembukaan Poliklinik Per
tamina Peduli di beberapa kota di
NAD, scrta untuk rehabilitasi sa-
ranadan prasaranaumum. Jajaran
Direksi dan segenap pekerja Per-
taminajugatelah berkomitmen un-
tuk menyisihkan sebagian dari ga-
jinyauntukdipotong dan diberikan
kepada para korban di Aceh.
Pengiriman bautuan ini juga di-
lengkapi pula dengan bantuan
yang beihasil dikumpulkan diPos-
ko Pertamina Peduli.

Hingga saat ini menurut Dwi
Martono, Pertaminakehilangan 25
KK beserta beberapa anggota ke-
luarga yang terkena musibah di
Banda Aceh dan terjadi kerusakan
yang sangat berat pada kedua De-
pot Pertamina di Krueng Raya
(BandaAceh) dan Meulaboh. Oleh
karena itu pasokan BBM untuk
wilayah NAD Aceh dilakukan me-
lalui Depot Lhokseumawe.

Sejak Senin 28 Desember 2004,
Pertamina telah mengirimkan

. BBM dari Lhok Seumawe ke Ban-

da Aceh melalui jalan darat, serta
menambah 35 armada tangki dari
Medan den 6 dari Pakanbaru.
Hinﬁga saat ini jumlah BBM yang
telah dikirimkan ke Banda Aceh
sebesar Premium (298 KL), Solar
(228 KL) dan Minyak Tanah (40

KL). Khusus untuk Minyak Tanah
diberikan secara gratis kepada ma-
syarakat dan untuk Avtur pesawat/
heli Tim SAR jugadiberikan secari

ratis. Untuk PLTD Leung Bata

Banda Aceh), Pertamina telah
memasok 160 KL solar dari Medan
dan Lhokseumawe.

Untuk mengamankan perscdia-
an BBM di Depot Lhokseumawe
yang berfungsi sebagai home base
penyaluran, Pertamina telah me-
nambah pasokan 1400 KL Premi-
um, 2600 KL Minyak Tanah dan
3600 KL Solar melalui tiga kapal
tanker MT Warembungan (meng-
angkut 1300 KL minyak tanah dan
1200 KL Solar), MT Pancoral
(mengangkut 1400 KL Premium
dan 1200 KL Solar) serta MT Galuh
P (mengangkut 1300 KL minyak
tanah dan 1200 KL Solar).

Sebagai langkah lanjutan. Per-
tamina akan mempersiapkan Ter-
minal Kabung Padang yang akan
direncanakan berfungsi schayrai
alternative baseterminaluntuk e
lakukan distribusi secara Ship to
Ship (STS) ke tongkang atau LCT
untuk suplai ke Banda Aceh dan
Meulaboh. Sementara menungryu
persiapan lersebul, Pertamina v
tap akan melakukan optimalisasi
distribusi melalui darat dengan
mobil tangki. (31)

7
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" ExxonMobil-PIM Tandatangani

Jakarta, NERACA

Badan Pelaksana Kegiatan
Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi
(BPMIGAS) menyatakan, Exxon-

Mobil Oil Indonesia dan PT Pupuk
Iskandar Muda (PIM) menanda-

tangani kontrak jual beli gas sebe-
sar 120 mmcfd dan akan dibagi

dalam dua tahap.

Kepala Divisi Pemasaran LNG
(liquefied natural gas) BPMIGAS
- Joko Harsono menyatakan, penyal-

tahap pertama dimulai Ja-

nuari 2005 dengan volume 60 mm-
nakan untuk

cfd yang akan di

mengoperasikan PIM I.
Selanjutnya, untuk memenuhi
kebutuhan PIM II, BPMIGAS akan
menambah volume penjualan gas,
mulai Februari atau Maret 2005,
sebesar 60 mmcfd. Dengan meka-
nisme ini, kebutuhan gas untuk
dua pabrik pupuk milik negara di
kawasan Aceh itu, bisa dipenuhi,
seperti yang direkomendasikan
rapat si-dang kabinet beberapa
waktu lalu. Diharapkan melalui
kesepakatan ini, pemulihan ekono-

i

gem
mi,

miAceh yang kinisedanyg terlanda
bumidangelombang tsuna-
isa dipercepat, kata Joko

Harsono, pekan lalu, i Jakarta.
Untuk memenuhi kebutuhan

gas dalam negeri, pemerintah se-
dang menyusun skema untuk

mengalihkan sebagian komitmen.

la“angun Arun ke Bontang, Semua
ihak, baik BPMIGAS, Pertamina,
ixxonMobil Oil dan KKKSlainnya
tengah duduk bersama, untuk
finalisasi kontrak.

Seg;rti diketahui, selain pabrik
PTPI

tungan Indonesia dan n
an, yakni PT AAF (AS Aceh
Fertilizer) yang ﬁroduksinyq ter-
gan karena ketiadaan suplai
as dari Exxon di Arun. Karena
eterbatasan itu pabrik pupuk ini
sedang dipertimbanfkan untuk di-
tutup, meski sejumlah pihak me-
nolak rencana itu, seperti mantan
Ketua Umum Ketua Umum Him-
punan Kerukunan Tani Indonesia
(HKTT) Siswono Yudhohusodo,
Menurut Siswono, kalau hanya
soal pasokan gas, sebenarnya di
Aceh ada sumber gas baru belum
tereksploitasi. Itulah yang harus-
nya jadi perencanaan pemerintah
untuk dieksploitasi," katanya,

Berdasarkan kajian yang dila-
kukan oleh kalangan Kelompok
kerja dari produsen’ pupuk me-
‘hgenai permasalahan gas bumi
diketahui bahwa persoalan yang

: bumidihen
,ada satu pabrik pupuk pa- - gs

Kontrak Jual Beli Gas

melilit PT AAF memang krusial.
Kronologi L)ersoalan. menurut tim
tersebut, kontrak gas bumi PT
AAF berakhir 31 Desember 2002.
tetapi, pasokan masih terus
dipertahankan hingga 5 slus
2003 meski kontrak sudah ber-
akhir. Pada tangi:lnitu pula suplai
tikan, Namun pada
November, saat karyawan ber-
siap-siap akan Lebaran, Exxon-
Mobil mengalirkan gas bu-mi.
" Pemasokan gas itu tidak ber-
lama karena pada 23 Desem-
2003 suplai kembali dihenti-
kan. Gas yang ada di Aceh hanya
cukup untuk memenuhi kontrak
fas alam cair (LNG). Oleh sebab
tu, dalam rapat koordinasi terba-
tas bidang ekonomi dipimpin
Presiden Megawati Okto-
ber 2004, Menteri ESDM mereko-
mendasi agar PT AAF ditutup.
Namun, melihat perkembang-
an hasil rapat, mengutip hasil la-
poran Tim Pokja Produksi, kabar-
nya PT AAF masih berusahauntuk
dipertahankan dengan cara mela-
kukan swap gas dari Arun di NAD
ke Bontang. Meskipun kontrak
pasokan gas selama 20 tahun su-
dah ir, kondisi pabrik masih
sangat bagus. (31)

TAHUN 2004 |
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Batalkan Kenaikan
Bahan Bakar Minyak

- SAYA mengikuti perkemba-
ngan tarik-menarik kenaikan
BBM, hingga pernyataan Andi
angeng, juru bicara presi-

den, ketika di Jayapura tanggal 26
Desember 2004, yang telah dirilis
.media massa bahwa: "Presiden
belum ada keputusan tentang ke-
‘naikan harga BBM. Ini semua baru
dibicarakan dan dipikirkan secara

. sangat . mendalam." Pernyatan
Bung Andi tersebul mengi-
 dikasikan, presiden masih memi-
liki hati nurani dan mencintai
mayoritas rakyat, serta cukup bi-
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jektif di NKR1 ini.

Sementara fukta autentik me- -
nunjukkan, setiap hari telah terja-
di unjuk rasa (demo) menolak ke- °
naikar, harga BBM. Demo yang se-
makin panas, mambakar gam- .
bar/poster SBY-JK, karena
oleh kenaikan BBM )cmselpl
pertamax.,

Oleh karena itu, sclnku oung

menyakiti hati mayoritas rak-
yat/warga negara. Salah satunya
ldahh bersumber dari para ko-
kakap di atas Rp 100

&&d. tnliun rupiah. Caranya: 1.
d;l&pomvnaspmko-

‘ ruptor yang nasuha mengem
bllihn uang/aset negara/daerah
-yang telah dikorupsi ‘itu. 2.
| kembali uang/aset ne-

kecil dan warga negara Indonesia a/daerah dari para koruptor,
yang lemah, saya masih menaruh  melalui proses pengadxlan yang
kepercayaan penuh dan harapan berl: cepat.

besar bahwa presiden akan sampai

kepada satu kepastian sikapyang ¢ Hlnn M, Saudhn

tepat dan benar, setelah melalui - Jin. Luhur V No. 2
proses pemikiran/kajian mendalam RTO3RW 15

dan tajam, dengan memohon Perumahnn Sadang Serang |
bimbingan petunjuk serta perto- Bandung
longan dan rida Allah SWT. Se-!  **
hingga presiden mengambil kepu-
tusan yang tegas tanpa ragu-ragu:
“membatalkan dan
kenaikan harga semua jenis BBM,
maupun yang lainnya tanpa ke-
cuali". - P
Mengenai kesulitan pemerintah
menanggulangi biaya rutin dan 2 9
pembangunan, masih banyak jalan

TAHUN 2008
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SPSI Tolak Kenaikan BBM .
BANDUNG - KSPSI (Konfederasi Serikat Seluruh lq-
donesia) menolak kenaikan BBM secara ekstrem. meni-
lai hal tersebut akan Iet;i:; mcnylenm ;H:::ln ja, 3:;'
bat berbagai hal negatif dari multiplier effe 2
nugknn Bguh:l.Apalg:i‘ dengan mengingat kondisi dunia usaha yang
belum membaik, dikhawatirkan akan lebih banyak
PHK dan pengangguran. Menurut Ketua KSPSI Kab. Bandung,
‘ Baban Warsana, penolakin kenaikan BBM secgra ekstrem meru-

pakan sikap KSPSI secara nasional. (B.40)** *
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Komltmen ekspor LNG
Arun dialihkan ke Bontang

TAHUN 2004

e s —————

' JAKARTA (Bisnis): . aal prod Pemasaran Minyak dan Gas Bumi BP
g Operator kilang gas alan Han B Migas Budi Indianto menambahkan
{ cair (liquefied natural _ B belum pastinya volume kargo yang akan
| . gas/LNG) Bontang (PT Produksl © . 2000 . 2001.% 1t ditransfer itu disebabkan sudah terjad-
| @  BadakNGL) dipastikan [ Aw i1 1) W] o e (I Bentng s
; ~ menerima transft_er komit- Badak 206149 213439 199422 Kondisi itu, lanjutnya, menyulitkan
, men ekspor dari kilang Exsoor tiga kontraktor bagi hasil (kontraktor
1 Arun (PT Arun NGL Co) P production sharing/KPS)—Total E&P
| hingga maksimal sembilun i - 2822? 82497 | ‘Indonesie, Vico Indonesia, dan Unocal
; - kargo LNG selama 2005 e Q2431 210897 19948 | Indonesia—sebagai operator lapangan
1 i : Bontang untuk memenuhi kargo LNG
! , i di luar jadwal yang sudah ditentukan.

! aIiial itu dilakukag menyusul kese- Penandatanganan perjanjian itu me- i

’ tan ExxonMobil Oil Indonesia

s pass

!

“Tiga pemilik untuk pembelian 2005

mastikan pasokan ke dua pabrik pupuk itu sudah confirm. Nah, untuk men-
Inc (EMOI) selaku operator lapangan yaitu PT Pupuk Iskandar Muda (PIM) transfer [komitmen Arun] ini tun
gas Arun untuk menyuplai gas seki-

I dan PIM II hingga total sekitar 115 ada sela. LNG ini kan spesifi
tar 115 juta kaki kubik per hari (mlli- MMSCFD dengan basis harga gas bisa sembarangan. Jadi f\arﬁs menye
on. standard cubic feet per day/ US$2,3 permillion British thermal unit
MMSCFD) ke dua pabrik pupuk di Apalagi, tambahnya, PT PIM sendiri
) Transfer itu sendiri merupakan peng- ti i
un ini; .

tidak bisa memastikan total kebutuhan

alihan komitmen ekspor LNG Arun ke gasnya pada tahun ini. “PIM I kan se-

.1 Djoko Harsono, Kepala Divisi Pe- Bontang sehingga konsumen gas Arun  dangrestart, PIM Il commissioning, ini

masaran Badan Pelaksana Kegiatan tetap menerima pasokan gas kendati naiknya bertahap.”
Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (BP

berasal dari lapangan di Kalimantan Selain itu, Djoko menuturkan komit
), mengatakan kesepakatan itu Timur itu. men lapangan Bontang sendiri diperki-
ﬁakan menutup kekurangan guna me- Bisnis mencatat, lapangan Arunme- rakanjugaakan mengalami penurunan
" menuhi komitmen ekspor LNGArun ke miliki komitmen ekspor LNG ke Jepang  kendati hingga saat ini volume pengu-
se jumlah pembeli. - dan Korea Selatan sekitar 75 kargo rangan itu tengah dinegosiasikan de-
A Antara Bontang dan Arun sudah pada tahun ini. Dengan kontrak yang ngan pihak pembeli.
setuju untuk mentransfer sembilan kar-  diteken pekan lalu, volume ekspor Arun PT Pertamina, kata dia, selaku single
EompnyaArun-nya tetap bisa bantu ke- ir dipasti

hampir dlpastlkan berkurang hingga seller LNG Bontang menyatakan masih
an pasokan pupuk [diAceh|dan  maksimal sembilan kargo.
[LNG] Arun juga tidak diku

dalam pembicaraan, sehingga belum
- “Totalnya [kepastian transfer kargo] dipastikan berapa jumlah pengurang-
nﬁ ujarnya Jumat lalu. memang belum tahu, ini kan masih an itu.
itudiungkapkannya usai menyak-  dalam pembicaraan. Maksimal sekitar
sikan penandatanganan perjanjian jual sembiian kargo,” kata Djoko.
beli gas (PJBG) antara manajemen PT

Pupuk Iskandar Muda (PIM) dan EMOT Cari sela
ir pekan lalu,

{

! suaikan terus.”
| (MMBTU) selama 2005.

| Nanggroe Aceh Darussalam pada ta-

;

|

bl

i

1

-“Mereka [Pertamina) sudah approach
dengan pembeli. Ada beberapa yang su-

dah akan mengurangj bagian. Diusa-

hakan dari CPC [China Petroleum Corp)
Senada dengan Djoko, Kepala Bagian dan Kogas [Korea Gas Corp).” (06/zuf)
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Sur’&-uurat harus di!onzkn pi dann‘n

Hati-hari p~rcaloan di bisnis minyak

Untu} dapat membantu perusahaan-peru-
sahaan minyak dan gas, beg:rapa bank telah
mempersiapkan dana. Ada lima perusahaan
yang mengajukan proposal pengajuan kredit
dengan jumlah nilai pinjaman lebih dari
US$98,6 juta. Kurena masih terkendala
masalah jaminan maka dicari solusi lain,
dengan menerapk:n pola bapak angkat. Satu
big oil company bersedia menjadi penanggung
atau penjamin.

Syaratnya, semui jaminan yang akan diten-
tukan kepadapara penerima kucuran kredit
bank, harus si big o/l company itu yang me-
megang atau menguasainya. Itu merapakan
ml: yang cerdik. Karena dengan demikian,

ya merekalah yang akan mengetahui isi
perut seluruh oil comnpany yang akan meneri-

bank kepa

adalah

Jakarta

L 286 5

ma kredit dari bank.

Walaupun pola bapak angkat tersebut
sudah diterapkan dalam memhantu pengusa-
ha kecil, cara tersebut kiranya tidak tepat
bila ditera&hn dalam pengucuran kredit

perusahaan minyak dan gas.

Selain terjadi hal yang telah
disebutkan di atas, juga akan ada tambah-
an beban dan biamtambahan selain bunga.
Dan yangjauh lebih penting harus dihindari
timbul percaloan yang
seharusnya sudah dihindari dan tak perlu
lagi ditumbuhkem| , terlebih lagi da-
lam pemerintahan Kabinet Indonesia Bersatu

yang bertekad memberantas masalah kolusi,

korupsi dan nepotisme.
TAUFIKK

2
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Pejabat sementara komut
Pertamina segera ditunjuk

JAKARTA (Bisnis): Pejabat
ﬁengganti sementara (pgs)

omisaris utama I’1' Pertami-
na segera ditunjuk untuk
mengisi kekosongan posisi itu
yang sebelumnya dipegang
Laksamana Sukardi.

Komisaris Pertamina Roes
Aryawijaya mengatakan pgs
komisaris utama Pertamina
akan ditunjuk oleh komisaris
perseroan.

“Komisaris Pertamina yang
ada tinggal menunjuk satu
diantara kami untuk menja-
di pgs komisaris utama sesuai
dengan anggaran dasar agar
posisi yang kosong tersebut
seﬁl;‘a terisi,” ujarnya akhir
pekan lalu di kantornya.

Dia menjelaskan sebentar
lagi komisaris BUMN migas
itu akan menetapkan siapa
orangnya. “Saya kira penun-
jukan pgs akan dilak de-
ngan cepat karena memerlu-
kan persetujuan antar komi-

saris.”

Roes menolak untuk menje-
laskan identitas calon pgs ko-
mut Pertamina. Kini komis-
aris Pertamina d‘i‘pre}angRoes
Aryawijaya, lin Arifin Takhi-
yan, Anshari Ritonga, Sya-
fruddin Temenggung, dan
Achmad Rohjadi.

Mengenai penentuan rapat
Rencana Kerja Anggaran Per-
usahaan (RKAP) 2005 Perta-
mina, Roes menjelaskan rapat
RKAP Pertamina diundur
dari jadwal semula 29 Desem-
ber 2004.

Selain penentuan RKAP
2005, jelasnya, rapat juga
akan mengevaluasi pencapai-
an kontrak manajemen 2004.

“Salah satu indikator dalam
kontrak manajemen Pertami-
na yang akan dievaluasi ada-
lah laba sebelum bunga,
pajak, depresiasi, dan amor-
tisasi (EBITDA) marjin ter-
hadap pendapatan yang tidak

boleh kurang dari angka yang
ditetapkan,” uiarnya.

Menyinggung RUPS per-
tanggungjawaban direksi Per-
tamina, Roes menambahkan
RUPS itu akan digelar sebe-
lum semester /2005 berakhir
setelah laporan keuangan
2004 diaudit.

Dalam rapat tersebut, ujar-
nya, kinerja direksi Pertami-
na dievaluasi sesuai de-
ngan kontrak manajemen
iraalng ditetapkan awal tahun

u.

Sebelumnya, Komisaris
Utama Laksamana Sukardi
telah menyatakan mengun-
durkan diri dari jabatannya
di BUMN migas itu.

"Saya telah menyampaikan
surat pengunduran diri seba-
gai komisaris utama Perta-
mina kepada menteri BUMN
karena tugas saya untuk
mengawasi direksi itu telah
rampung.” (wiw)

|
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o mﬁa—ll-l'('aryawan % '
Pertamina Dipotong

RENCANA kenaikan BBM pada
awal tahun 2005, tentunya akan
menambah kesengsaraan rakyat
banyak, di mana angka pengang-
guran yang semakin naik, ting-
ginya biaya hidup, tingginya biaya
pendidikan dan kesehatan. ‘Ini
semua menjadi faktor betapa
kesulitan-kesulitan terus bei

bah yang kita sendiri habls .
pikir kenapa semua ini terus ter-
jadi. Ditambah lagi dengansnusi-
bah bencana alam yang datang
silih berganti.

Alasan dinaikkannya BBM ka-
rena pemerintah tidak sanggup
lagi untuk menyubsidi, di satu sisi
tingginya biaya produksi, melam-
bungnya harga minyak dunia dan
di lain pihak pemerintah ingin

- menyelamatkan Pertamina tapi
bukan rakyat.

Kalau ingin menyelamatkan
Pertamina jangan dibebankan pa-
da rakyat. Kita bisa lihat betapa
besar biaya operasional di luar
biaya produksi yang dikeluarkan
setiap tahunnya, misalnya biaya
seremonial, fasilitas-fasilitas bagi
pejabatnya, biaya perjalanan,
biaya promosi dan lainnya.

Apabila keuangan Pertamina
dalam keadaan yang mempriha-
tinkan sebaiknya manajemen
memotong gaji karyawan pada
level direksi sampai pada tingkat
menengah. Janganlah '
membebankan pada rakyat,
betapa besar gaji karyawan
Pertamina apabila itu dilakukan
sedikit banyaknya akan Qm. '
menekan biaya operasional dan '
kesulitan yang dihadapl dapat
dirasakan bersama.

Sudradjat ‘;LL'
Kalibata RT 03/03, Bogor Utara
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Minyak bumi capai rata-rata tertinggi selama 24 tahun

LONDON (Reuters): Harga minyak bumi pada
penutupan transaksi hari terakhir 2004 naik lebih
dari US$10 dibandingkan posisi 2003, namun
merosot US$11,50 di bawa rekor US$51,94 yang
diraih pada 27 Oktober.

Minyak bumi jenis Brent crude mencapai rata-
rata US$38,19 per barel selama 2004, naik 34%
. ; mra:%eraﬁooau:wusmw

i berdasarkan data produsen
minyak BP. o o
Harga rata-rata tahunan jenis Brent naik lebih

dari US$2, dibandnukan posisi tertinggi y
pernah diraih pada 1980 senilai US$35,69 1

Reli harga selama 2004 dipicu tlngglnya
kekhawatiran soal keamanan di wilayah Timur
Tengah dan Afrika.

di China, India, dan AS
telah mommm Eksportlr Min ak
Bumi (OPEC) memproduksi Y

hingga kapasitas ter
tingginya dulam 25 tahun terakhir, dan hanya
W kapasitas untuk situasi daru-

0r
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Sejak pertengahan De-
&, sembg[ 2004, Pusri telah

, pai produksi yang
.. ditetapkan.

?uII“ALMANG Proguksn pu-
P u{qg PT Pusri pada tahun
12004 pai puncak produksi
ierti ' sejak pabrik pupuk
{tertua- nl berdiri 45 tahun lalu.
Produksi urea PT Pusri pada ta-
thun mencapai 2.187.500 ‘on atau
sekitar:104,82 persen dari target
.yang ditetapkan dalam RAKP
(ren anggaran kerja perusa-
hasnix)u" m'guxri' IrDadang H
R, r.Dadang Heru
'Kodri;"MM menyatakan tahun
ilalu produksi Pusri 2003 sebesar
42.053.220 ton, 'Pada tahun 2004
‘PT Pusri menargetkan produksi
iurea sebesar 2.087.000 ton. Na-
,\mmdu‘i kerja keras semua pihak
uksi pupuk urea terealisasi
nbesu 2.187.500 ton,” katanya
yusai melakukan pengantongan
femklﬂrpmdukxx pupuk urea PT
Pusri tahun 2004, di Palembang,
akhir tahun lalu.
X Menurutnya, target produksi
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pupuk urea T Pusri sudah terca-
pai pada tanggal 15 Desember
2004 lalu. Dalam waktu yang ter-
sisa selama dua pekan sampai 31
Desember 2004, produksi pupuk
ursa mencapai angka produksi
tertinggi sebesar 2.187.500 ton,”
ucapnya.

Selain produksi pupuk urea,

prestasi PT Pusri tersebut juga’

terjadi pada produksi amoniak.
“'Produksi amoniak PT Pusri
pada tahun 2004 terealisasi sebe-
sar 1.440.150 ton atau sekitar
108,12 dari target produksi tahun
2004 yang sebesar 1.332.000,”
tambah Dadang Heru Kodri.
Sedangkan PT Pupuk Kujang
Cikampek (PKC) sampai akhir ta-
hun 2004 memproduksi sebanyak
526.899,11 ton urea. Angka itu se-
kitar 93,26 persen dari yang ditar-
getkan. Sedangkan pabrik amo-
niak mampu memproduksi scba-
nyak 347.607,99 ton atau 93,57 per-
sen dari target yang ditetapkan.
Dirut PT Pupuk Kujang Ci-
kampek, Drs Aas Asikin Idat Ak
MM, di tempat terpisah menga-
takan tidak tercapainya target
produksi, disebabkan umur pa-
brik yang sudah mencapai usia 26
tahun sehingga terjadi beberapa

kend:laterutama pada peralatan
produksi.: .

.Namun'secara prinsip, kata
Aas, PT PKC tetap akan menja-
miq ketersediaan urea pada mu-
sim tanam awal tahun 2005 ini,
khususnya di 15 kabupaten/kota
di Jawa Barat yang menjadknntlang-
gungja pemasaran yakni Ka-

upaten Indramayu, Subang, Ka-

ang, Purwakarta, Bekasi, Bo-
gor, Qukabuml Cian]ur, Ban-
dung, termasuk Cimahi dan De-
pok. "Memasuki musim tanam di
Jawa barat ini PT PKC siap untuk
mengamankan konsumsi pupuk
agar sesuai dengan kebutuhan
dan memenuhj prinsip 6 tepat se-
hingga tidak terjadi lagi isu ke-
langkaan pupuk di tingkat pe-
tani,” kata Aas.

Menurut Aas, kondisi itu akan
berangsur terpenuhi menyusul
sedang dirampungkannya pem-
bangunan pabrik Kujang I-B
yang secara keseluruhan baru
mencapai 91,52 persen. Diharap-
kan, akhir tahun 2005 pab-
rik baru dapal dipararelkan de-

a kebu-
tuhan u}mk di tingkat petani di
seluruh Jawa Barat dalam ter-
penuhi. .

Pada ba’gian lain Dadang me-
ngatakan Pertamina pada Januari
2005 akan menaikkan harga jual
gas ke PT Pupuk Sriwidjaja (Pus-
ri). Harga jual tersebut akan naik
menjadi 2 dolar AS per million
metric british thermal unit (MM-
BTU).

*'Sejak Januari 2005 harga jual
gas dari Pertamina untuk pabrik
Pusri I B sudah sebesar 2 dolar
AS per million metric british ther-
mal unit. Pada tahun 2005 akan
menyusul kenaikan harga jual gas
untuk pabrik Pusri II, Pusri 111
dan Pusri IV dengan harga 2 dolar
AS per MMBTU,"” katanya.

Dadang menjelaskan, dengan
adanya kenaikan harga jual gas
dari Pertamina ke PT Pusri terse-
but tidak otomatis akan menaik-
an harga jual pupuk. “'Khusus
harga jual pupuk ke petani tidak
akan naik, karena yang menen-
tukan kenaikan harga pupuk bu-
kan produsen pupuk melainkan
pemerintah,” ujarnya.

Karena itu, pada tahun 2005
harga jual pupuk untuk petani te-
tap sebesar Rp 1.050/ kg. “'Harga
tersebut merupakan harga subsi-
di dari pemerintah melalui subsi-
di untuk pembelian gas.” mocd/dcd

o8
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Kisruh Elpiji

ISRUH gas dalam
tabung atawa elpiji
belum su.ut. Setelah
konsumen memprotes ke-
naikan harga jualnya yang
kelewat tinggi, kini giliran
pengusaha pengisian dan
pengangkutan bulk elpiji

(SPPBE), mitra PT Perta--

mina, yang meradang. Me-
reka mendesak Pertamina

$ 23456 7800 i1 B
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menunda penerapan sis:t"‘e.n'xv

baru setelah kenaikan harga
elpiji, yakni sistem konsi-

nyasi. Sistem baru tersebut

rencananya akan mulai diber-
lakukan awal Januari ini,
Sistem yang baru diterap-
kan setelah Pertamina me-
naikkan harga elpiji sekitar 40
persen dua pekan lalu me-
mang akan memangkas we-
wenang SPPBE. Selama ini
para agen membeli elpiji dari
SPPBE, sedangkan SPPBE
membeli elpiji dalam bentuk

curah (bu’k) ke Pertamina

berdasarkan surat order

(DO) yang dibuatnya sen-
diri. Dengan sistem baru,
para agen akan membeli

" elpiji langsung ke Perta-

mina berdasarkan DO yang
diterbitkan Pertamina. Ja-

: ' di, SPPBE hanya berperan
o453  sebagai petugas pengisian.

Menurut Ketua Perhim-
punan Pengusaha Elpiji
Indonesia (PPEI) Abas Su-
darmoko, Rabu pekan lalu,
mereka tidak menolak sis-
tem ini, tapi meminta atur-
an mainnya diperjelas dan
tidak merugikan satu pi-
hak, yakni SPPBE. Pada-
hal, investasi mereka di

. fasilitas tangki tidak mu-

rah, sekitar Rp 11 miliar
untuk kapasitas 50 ton, Di-
khawatirkan sistem baru
ini akan menurunkan om-
zet mereka dari Rp 5 miliar
per bulan menjadi cuma
Rp 500 juta. Pertamina ber-
dalih, sistem baru ini untuk
menjamin volume gas ta-
bung sesuai dengan label-
nya. : ;

[}
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ﬁfP_asokan BBM di Pertamina
JPMS III Lampaui Target

-~

JAKARTA Sepanjang 2004, PT Pertamina ngerang, dan Bekasi (Ja-
Unit Pemasaran Il (UPMS I11) yang meliputi
‘,wuayah ‘Jakarta, Jawa Barat dan Banten,
‘telah ‘menyalurkan bahan bakar minyak
(BBM) sebanyak 15,2 juta kilo liter (k!)
~dengan nilai Rp 22,334 triliun, atau lebih
tinggi 6,29% dari target sebesar 14,3 juta
kl. Hal ini disebabkan tingginya pertumbuhan
konsumsi yang mencapai 7,8%.

‘Menurut General Manager
UPMS III PT Pertamina (Per-
sero) Tjandra Putra Kelana ke-
poda Investor Daily di Jakarta
lalu, pcnumbuhan per-
an BBM jenis premium
dan solar sangat dipengaruhi
dengan pertumbuhan kenda-
raan bermotor dan industri.
“Penyaluran minyak tanah tidak
berubah karena jumlahnya me-
.mang telah dibatasi pemerintah
yakni 3,8 juta kl,” kata Tjandra.

Dia menjelaskan, BBM jenis
solar terbanyak dipakai untuk
sektor transportasi kendaraan
motor dan mobil mencapai 3,1
juta K, industri 1,9 juta ki, dan

 dipakai oleh PT PLN
). Sementara premium
lebugian besar dipakai ken-

.'J

daraan bermotor dan mobil.
Suplai BBM UPMS III pada
2004 juga mengalami pertum-
buhan rata-rata 7,8% diban-
dingkan pencapaian 2003
dengan suplai BBM sebesar 14,1
juta kl. Untuk premium tum-
buh 8% dari sebelumnya 5 juta
kl dan solar tumbuh 13,21%
dari sebelumnya 3,8 juta kl. UP-
MS 11 menyalurkan 60% BBM
di kawasan Jakarta, Bogor, Ta-

Pe rlwu 1ar

Jenis BEM RL alis

botabek). Sisanya disalurkan ke
Jawa Barat dan Banten.

Untuk tahun 2005, Tjandra
memperkirakan suplai minyak
tanah di wilayah UPMS I1I akan
dipangkas sekitar 10% dari
suplai 2004 sebesar 3,8 juta kl.

* “Hal itu seiring dengan rencanz

pemerintah yang akan me-
mangkas subsidi dan suplai mi-
nyak tanah,” jelasnya.
Sedangkan untuk BBM jenis
premium dan solar diperkirakan
akan tetap tumbub, seiring per-
tumbuhan jumlah kendaraan
bermotor, mobil, dan kebutu-
han industri pabrik. Suplai pre-
mium diperkirakan akan
mencapai 5,6-5,7 juta kl dan
solar mencapai 6,3 juta kl.
Untuk mengamankan
distribusi dan pasokan BBM,
UPMS III akan mengambil
langkah-langkah

Yarget
2004 (kl)

pengamanan dan pencegahan,
terutama terhadap ulah
pengusaha yang menimbun dan
mengoplos BBM. “Jika tidak
diantisipasi, ulah penimbun dan
pengoplos ini akan mengancam
pasokan minyak tanah bagi
rakyat,” katanya.

Selain itu, UPMS juga akan
berusaha mencegah agar mi-
nyak tanah yang diperuntukkan
bagi rumah tangga tidak dijual
ke industri pabrik.

Selama ini, pihak UPMS 111
sebenarnya sudah menerjunkan
50 satgas khusus untuk mela-
kukan pengawasan. Namun dia
juga berharap, Pemda masing-
masing wilayah dapat ikut ber-
peran aktif. “Kita juga bekerja
sama dengan Polda Metro
untuk mengawasinya,”
kata Tjandra.
(lim)
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JUAL BELI GAS - Presdir ExxonMobil Oil Indonesia (EMOI) Ronald Wilson
v usal penandatanganan kontrak jual beli gas dengan PT Pupuk Iskandar
secara bertahap, dengan total volume113 juta kaki kubik per hari.

-
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Bﬁntut Musibah Tsunami

DPR Minta Pemerintah Tunda Kenaikan Harga BBM

IAKARTA Komisi VII DPR
Rl mcnglmbau pemerintah
untuk menunda kenaikan harga
bahan bakar minyak (BBM),
menyusul terjadinya musibah
nasional di Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam dan Sumatera
Utara. Untuk itu Komisi VII
DPR RI akan memanggil Men-
teri Energi dan Sumber Daya
Mineral Pumomp Yusgiantoro
dan Direktur Utama PT Perta-
mina Widya Purnama pada si-
dang 10 Januari 2005.
4“Sidang itu akan dipriori-
taskan pada janji pemerintah
m tidak menaikkan harga
BBM dalam bentuk apapun,’
kata Anggota Komisi VII DPR
RI dari Partai Bulan Bintang Ni-
zar Dahlan di’ )akam. Minggu

(2/1).

Menurut Nizar pemerintah
harus berhati-hati mengambil
kebijakan kenaikan harga, ka-
rena akan menimbulkan reaksi
yang keras dari masyarakat. Dia
ambil contoh kenaikan elpiji,
pertamax dan pertamax plus
yang dilakukan Pertamina
belum lama ini. “Sangat jelas
kan, respon masyarakat. Demo-
demo anti kenaikar: itu berhenti
hanya karena ada musibah Tsu-
nami,” katanya.

Sementara itu, pengamat mi-
gas Kurtubi juga menyatakan hal
yang s. ma. Kurtubi menyata-
kan, musibah gempa dan gelom-
bang Tsunami menambah va-
riabel baru dalam penentuan ke-
naikan harga BBM. “Musibah
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ini memang menimbulkan ke-
sengsaraan luar biasa. Saya
berharap sebaiknya pemerintah
jangan dulu menaikkan harga
BBM pada Januari ini, setidak-
nya sampai kondisi sosial eko-
nomi masyarakat pascabencana
itu pulih,” jelasnya.

Mcnurut dia, saat ini, lebih
baik pemerintah memfokuskan
perhatian pada pemulihan kon-
disi sosial-ekonomi masyarakat
Aceh dan sekitarnya. Namun,
Kurtubi mengaku cepat atau
lambat harga BBM harus tetap
dinaikkan dengan cara men-
cabut subsidi. Hal ini mengingat
beban negara terlampau besar
untuk menanggung subsidi
terscbut,

“Mungkin setelah 3 minggu

* D,
: ﬁ! (>

atau sampai kondisi Aceh dire-
habilitasi. Ini harus dibarengi
dengan upaya sosialisasi,” ujar-
nya. Dia juga berharap, kebija-
kan harga BBM ini ditangani se-
cara terpadu dan komprehensif
antara kebijakan ekonomi jang-
ka panjang dan pengembangan
energi nasional,

Sementara itu, penganmat ke-
bijakan publik Ichsanuddin
Noorsy menyatakan, pencabu-
tan subsidi dapat berdampak
naiknya inflasi akibat kenaikan
harga-harga barang di pasar
sekitar 5%-25%. “Inflasi ini akan
diikuti dengan berkurangnya
daya beli sehingga kemiskinan
pun akan meningkat, apalagi da-
lam kondisi tertimpa musibah
seperti saat ini," paparnya,

Sementara itu, hingga saat ini
Pertamina belum mengu-
mumkan harga BBM periode
Januari 2005. Padahal, biasanya
setiap tanggal 1 Pertamina
mengeluarkan rilis mengenai
harga BBM bulanan.

Menurut juru bicara Perta-
mina, M Harun, pengumuman
harga BBM baru akan dilakukan
hari ini (Senin 3/1). “Semua tim
Pertamina masih dengan situasi
Aceh,” kata Harun.

Menurut dia, harga BBM
periode Januari kemungkinan
tidak jauh berbeda dengan harga
periode Desember 2004. “Secara
prinsip harga BBM Januari ma-
sih menggunakan ketentuan
SKB tiga menteri,” kata Harun.

(c63)
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KENAIKAN BBM - Pada 2005 pemerintah merencanak EERNEA (. ° e v AT " 4
untuk BBM jenis minyak tanah bagi rakyat dicerkirakan. untuk menalkkan harga bahan bakat minyak (8BM) hingga 40%: Namun, khusus
pengisian bahan bakar umum (SP%U). yat diperkirakan akan tetap mendapatkan subsid darl pemerintah. Tampak aktlvltas'dlisei:uah :‘t:siun

3)




el st i il G il AN o Sl

ﬁ

O KOMPAS

O NERACA

O REPUBLIKA

HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONISIA

O KORAN TEMPO
O MEDIA INDONESIA

O PIKIRAN RAKYA I
O RAKYAT MERDEKA

O SUARA KARYA
O SUARA PEMBARUAN

KODE : [ LISTRIK

D

Q

 INVESTOR DAILY
O SINAR HARAPAN
O THE JAKARTA POST
O MAJALAI GATRA
O MAJALAH TEMPO
O MAJALAH FORUM
O MAJALAH PILARS
O MAJALAI TRUST

0O GEOLOCI DAN SUMBER DAYA MINERAL

n 2 o MIGAS 0 UMUM
AN/ FEB MAR AR MEl  JUN JUL AGST  SEPT (;l<—’rN()\ pes
F2W4 5678910 RN s 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 nr‘
HALAMAN: 0\ ' ol
W : TAHUN 20040
e L

Pertamina Segera Teken

SK Konsinyasi Elp

JAKARTA - Meskipun men-
dapat protes dari kalangan
pengusaha, manajemen PT Per-
tamina (Persero) akan menan-
datangani surat keputusan (SK)
mengenai pola konsinyasi dis-
tribusi elpiji. Dalam SK tersebut
antara lain ditetapkan besaran
fee Rp 125 per kg untuk pemilik
stasiun pengisian dan pengang-
kutan bulk elpiji (SPPBE),
mitra Pertamina. Ketetapan ini
diharapkan berlaku akhir
Januari 2005.

“Bagi pengusaha yang tidak
mau mengikuti pola konsinyasi,
ya silakan saja. Tapi, kita akan
tetap memberlakukan kebija-

‘kan ini,” kata General Manager

Gas Domestik Pertamina Ah-
mad Faisal kepada Investor
Daily di Jakarta pekan lalu.
Faisal membantah anggapan
bahwa pemberlakukan pola
konsinyasi ini tergesa-gesa dan
tanpa sosialisasi sebelumnya.
Menurut dia, pihaknya telah

_beberapa kali berdialog dan

menjelaskan pola konsinyasi
yang akan diberlakukan ini
kepada para pengusaha. “Bah-
kan, draft SK ini sudah kita
perlihatkan kepada pengusaha
SPPBE. Jadi, mercka sebenar-
nya sudah tahu,” jelas Faisal.
Menurut dia, pola baru ini

akan langsung diberlakukan
untuk mengganti pola lama
yakni sistem jual beli putus,
yang tertuang dalam setiap
kontrak kerjasama antara Per-
tamina dan pengusaha. Namun,
dia tetap membuka peluang ba-
gi pengusaha yang belum ber-
sedia merevisi kontrak sampai
masa berlaku kontrak lama
berakhir. “Namun, setelah kon-
trak lama berakhir Pertamina

hanya akan memberlakukan

pola konsinyasi,” tegasnya.
Selama ini, pola kerja sama
Pertamina dengan pengusaha
SPPBE menggunakan pola ke-
mitraan jual/beli putus, Dalam
kerjasama ini, Pertamina men-
jual putus elpiji kepada SPPBE,
selanjutnya menjadi hak SPPBE
untuk mengurus dan memasar-
kannya. Umumnya, SPPBE
menjual elpiji kepada dealer,
sebelum sampai ke konsumen.
Sementara itu, pada pola
konsinyasi Pertamina langsung

menjual elpiji kepada dealer

melalui bank. SPPBE hanya
bertugas scbagai perantara
terminal yang menerima jasa
fee untuk mengisi elpiji para
dealer. Selanjutnya, dealer men-
jual kepada konsumen.

Faisal menjelaskan, pihaknya
bertekad tetap memberlakukan

iji

pola konsinyasi karena umum-
nya SPPBE di Indonesia dimi-
liki oleh para pengusaha epliji,
bukan Pertamina. Sementara di
luar negeri, SPPBE dimiliki
oleh prinsipil atau pemilik
elpiji. Melalui pola konsinyasi
ini, kata Faisal, diharapkan akan
ada peningkatan efisiensi.

Seperti diberitakan sebelum-
nya, pengusaha SPPBE yang
tergabung dalam Perhimpunan
Pengusaha Elpiji Indonesia
(PPEI) mempertanyakan pola
pemasaran konsinyasi elpiji ini.
Menurut Ketua Umum PPEI
Abas Sudarmoko P, pola kon-
sinyasi ini menyakiti mitra kerja
karena mengurangi peran
pengusaha SPPBE.

Dia juga menilai, fee kon-
sinyasi Rp 125 per kg tidak se-
suai dengan keinginan pengu-
saha SPPBE yakni sekitar Rp
185 per kg.

Walau kecewa, PPEI akan
membebaskan anggotanya
untuk menerima atau menolak
pola konsinyasi. Jika konsinyasi
tetap diberlakukan, PPEI hanya
berharap pcnerapannya dila-
kukan secara bertahap. Abas
juga mengingatkan, pola terse-
but bisa menimbulkan biro-
krasi dan memicu KKN baru.
; (lim)
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ExxonMobil Pasok Gas ke Aceh -

' JAKARTA - PT ExxonMobil Oil lndonedi, mynukln
komitmennya untuk kembali memasok gas Bagi PT'
Pupuk Iskandar Muda (PIM), sebesar 57 juphklkubik '
per hari (mile-mile standart cubic feet per day/mmscfd)
dengan harga US$ 2,3 per mmbtu (metric british thermal .
unit). Hal ini ditandai dengan penandatanganan, ..
kesepakatan pasokan gas di Jakarta pekan lalu. -

Kepala Badan Pelaksana Minyak dan Gas (BP Migas)
Rachmat Sudibyo mengatakan, perjanjian yang dillkuhn
E:xxonMobil dan PIM ini adalah salah satu bentuk
perjanjian yang sudah dilaksanakan cd%wuhnn.
Perjanjian ini, kata Rachmat fntﬂlplhll upaya - .
pemerintah untuk mem‘:el;uhn pasokan p;.t“  beberapa -

abrik di Aceh, 'sebelumnya sempat ter t. Selain
lr:e PIM, lndonesyi:nj?lga memasok gas dalam bentuk LNG
ke Jepang dan Korea. (c63) :

2%
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\ ewan Koperasi Indonesia
(Dekopin) Jawa Tengah
¥ .menghimbau agar rencana pe-
th menaikkan harga bahan ba-
Ra minyak (BBM) sebesar 40 persen
ditund.- Setidak-tidaknya khu-
BBM yang dikonsumsi masyarakat
minyak tanah dan premi-
fﬁndmmkkan terlebih dulu.
‘Kalau kenaikan harga BBM tetap di-
”Wm hal itu bisa mengganggu
itas koperasi-koperasi yang ada
dmeng. kata Ketua Umum Deko-
wpin Jateng Herman Sukirno, kemarin.
#+Kebanyakan anggota koperasi di
);wa “Tengah, bergerak pada sektor
wusaha kecil seperti penjual penganan
)dounz maupun perajin industri kecil
dinnya yang sangat mengandalkan
shahan bakar terutama minyak tanah.
"Kalau BBM tetap naik otomatis
peban mereka bertambah berat. Dan
, AIm aknya akan  sangat mempe-
' hj perputaran: keuangan mereka
3¢ ama ini hidup mengandalkan .
an dari koperasi. Kondisi terse-
I !ﬂmﬁmpmh apabila mere-
nudiz ,kci:suluan membayar

an ; Sukirno- mcngemuknkan.
'nengah saat ini tercatat ada

M4 .300 unit koperasi dengan anggota
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Gerakan Koperasi
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mencapai ratusan.ribu onng. Julnhh " perasi ke dcpan, Dekopin Jateng akan
koperasi ini pada 2005 diperkirai.an-4 kembali menggelar berbagai program
akan membengkak men;aqll’ 000 Kerjasama. Pada 2004 lalu, Dekopin
unit. Nilai pinjman yang dib ‘telah mengadakan mediasi dengan
pada para anggota rata-ratg dib .. beberapa BUMN seperti PT PLN, PT
Rp 5 juta. R \51,\ ,.'relkom dan Perum Bulog,” tandas dia.

Lembaga pembiayaan ;
koperasi uniuk UKM dewasa: iatm '.}ff Menaju L""“lk”‘

derung semakin beragam.: 0’¢ Ke depan, pemerintah sudah me-
UKM di Jateng khususnya yan =4 masang ancang-ancang untuk mene-
da dalam sentra-sentra indystr il ‘% rapkan kebijakan energinya, terutama
sejak 2001 sampai 2003 telz mem- “'bahan bakar minyak (BBM) yang ti-
peroleh dukungan Moda) Awal-dan’ daklagl disubsidi, tapi kian mengarah
Padanan (MAP) sebesar Rp 19,5. ml- : menuju liberasisasi mengikuti per-
liar. Kredit yang dianggarkan mejalui , ~kembqngan pasar.

dana APBN itu disalurkan- melalui 9mUpaya-upaya ke arah itu telah
Koperasi Simpan Pinjam/Unit. Sim- . beberapa kali didengu oleh pe-
pan Pinjam Koperasi .(KSP SB- %ﬂmt negara mulai dari Menteri
Kop) yang tersebar di berbagai; dan Sumber Daya Mineral
yah di Jateng, dengan rata- mo Yusgiantoro, Menko Per-

jaman RplOJulnsampuRpr'_: mian, Aburizal Bakrie, ‘Men-
Dengan adanya ‘dana ‘MABRYki

vkata'’ kominfo, Sofyan Djalil, bahkan
Herman, paling tidak mampu mepg-%#Wapres Jusuf Kalla yang beberapa
. atasi perkara di tubuh. koperasisdan lalu menyatakan bahwa Peme-
- UKM yan:‘selama ini sulit mendapa 'qgiiuuh .akan menaikkan harga BBM
kucuran dana kredit terutama’'d ;’wkm‘r 10 sampai 40 persen.
bank-bank umum.’ Selain m'qudﬂa Yusgiantoro,dalam papar-
masalah permodalan, tingginya: qlku  blue print kebijakan energi 2005
bunga kredit juga meénjadi- hamhmn gkan bahwa Pemerintah kini

. bagi UKM dalam mempe(oleh modal téngah menylapkan liberalisasi bahan
~dari bank umum.

: ++ bakar minyak (BBM) secara bertahap
"Untuk meningkatkan kmerja Ro- yang dimulai dengan tahapan transisi

BBM Ganggu

i




mulai 2005 sebagai-masa semi-libe-
ralisasi dan menuju tahapan pemanta-
pan di tuhun 2010 sebagai masa libe-
ralisasi secara menyeluruh,

Pada tahapan masa semi liberalisa-
si bisa saja per produk BBM, namun
bisa juga per lintas sektoral (cross
section).  Untuk semi-liberalisasi
-mungkin dilakukan pada minyak ba-

:kar. dicsel, dan premium. Tapi ter-

' hadap minyak tanah dan solar karena

harga subsidi ‘cukup' besar maka
“dilakukan bertahap.

1.« Bahkan Menko Perekonomian,
. Aburizal Bakrie menyatakan, kenaik-
~an harga BBM pada 2005 semakin
..cepat dilakukan akan semakin baik

"dan bila itu dilakukan sebaiknya pada .

“masa panen sehingga tidak membuat
;ejolak inflasi.

Berbagai alasan pula disampaikan
‘oleh pemerintah bahwa subsidi BBM
Jtersebut disamping --memberatkan
‘APBN (anggaran pendapatan dan be-
" lanjd negara) akibat harga minyak men-
tah di pasar internasional terus mening-
‘kat hingga di atas 40 dolar AS per barel,
juga bisa menjadi kurang baik dalam
kehidupan masyarakat di negeri ini.

Dengan adanya subsidi BBM,

maka akan tercipta disparitas harga-

sehmgga mendorong terjadinya prak-

.tek pengoplosan dan penyeludupan.
‘Bahkan dalam pengamatan pemerin-

tah, keberadaan subsidi BBM yang '

telah,;hqmpm Rp 72 triliun itu juga
menimbilkan ketidakadilan karena
kelompok masyarakat berpenghasilan
tinggi lebih menikmati subsidi ketim-
.bang iyang .dirasakan kelompok
masyu)ht berpenghasilan rendah.

!+ Dalam ‘paparan data dan ‘fakta '

"berkaitandengan reformasi harga
BBM, Menteri Komunikasi dan Infor-
masi, Sofyan Djalil berpendapat sub-
sidi BBM yang tidak bersasaran jus-
ru lebih banyak dinikmati oleh
+kelompok masyarakat kaya dibanding
. masyarakat berpenghasilan rendah.
i+ Kelompok masyarakat berpeng-
‘hasilan tertinggi rata-rata menikmati
‘subsidi BBM sebesar Rp 393.000 per
tahun,; , sedangkan kelompok
masyarakat: berpenghasilan terendah
rata-rata hanya mcnikmati subsidi
sebesar Rp 72.500 per tahun.

i Perhitungan tersebut dilakukan de-
ngan cara mengalihkan rata-rata kon-
sumsi BBM per orang per tahun pada
.masing-masing kelompok berdasarkan
data Susenas 2003 dengan selisih
.antara -harga yang berlaku dengan

“harga berdasarkan harga internasional

(minyak tanah Rp 3.740, bensin Rp

3.425, dan solar Rp 3.582 per liter).
Subsidi BBM justru akan lebih

banyak dinikmati kelompok masya-

rakat berpenghasilan yang lebih ting-

dan minyak tanah semakin besar

untuk kelompok masyarakat yung

berpenghasilan lebih tinggi, - e
Disebutkannya,, 60 pgsga

pok penduduk ‘yang ‘terdiri dari |

kelompok menengah “hi
mengkonsumsi sebesar“nm m

distribusi BBM dan.74’ peneq dﬂ'l
‘jumlah minyak unah ylng d!d.kl-
tribusikan. “ :

Tepat

daya energi di Indonesia, fer
nyak yang dalam
akhir ‘ini semakin’ berk

rangan subsidi BBM d;m_aksudhn s

agar pem.mfaamn sumbeu
dalam negeri dapat lebih t
* Cadangan  minyak /!
semakin berkurang dan a tidak
ditemukan cadangan (pmeen
reserve) maka dalam' kul;uli 111
tahun ke depan:l a.jadi |
pengimpor seluruh

mentah dan BBM. Jadi;' hll itulah
pula yang mcmbuat pemcmmh

berusaha menguranglsuhudtg ot
Direkwur Sumber Daya:'Mineral
Bappenas, Bemby Unpmm’um\bqb-'
kan bahwa pengurangan subsi
membuat pemanftam '

algda

lebih ditingkatkan ‘seperti e

thermal, batubara, gas, dan laifinya. -
Sumber energi bukan hanya miny:

bumi, tapi ada . gas. alam,

panasbumi, dan |amnya. Semdain

BBM dinaikkan, nnya
' bisa terdorong petmmfu‘;."l.ﬂl ey

Briket batubara sejak uhun 1993
sudah dibuat, tapi sampai saat ini
kurang bisa dimanfaatkan masyara-
kat, karena kalah denzan
produk BBM lainnya yang dlsubsldl
pcmcnnnh

Selain itu, subsidi harga BBM yanz
menjadikan disparitas harga juga men-

dorong penyeludupan ke negera lain,

yang tentunya akan lebih mengun-
tungkan negara lain itu. Apalagi pro-
duk BBM scludupan laseb\udnmu-

* nakan untuk kegiatan ptoduhi.

dapat mengurangi daya saing produk'
Indonesia, karena biaya produksinya
mempergunakan BBM yang disubsidi.

Di bagian lain, dengan § g-

an subsidi BBM diperki
menciptakan lapangan kefjl ‘baru
yang jumlahnya cukup besar, karena’

Pemerintah telah mempersiapkan
dana kompensasi. yang akan di-
salurkan kepada “sejumlah . sekior

"" seperti pendidikan, kesehatan, infra-
gi karcna distribusi konsuhui BBM

struktur, dan pengadahn beras miskin.
Dana kompensasi ‘seperti ‘yang
.discbutkan oleh Menko Petekonomi-

i an, Aburizal ‘Bakrie nilunya sekitar

i Rp10-15 triliun, lkgn dibagikdn ke
. sejumlah sektor, di ammny ke sek-
torinfrastrukt ‘diperkirakan
mencapai- Rp3-5, tﬂpun. Di_sektor
ur akan terjadi pembangun-

an sarana dan prasarana jalan, jembat-
in ataupun’ lainuya‘ymz membu-
tuhkan tenaga kerja.yang cukup besar.
. Begiwy pula sektor pendnd:kan,
unah’'; sekolah,  di

datangkm tenaga modu naupun
bidan yang sel{ann; jumlahnya

onesis’ sangat minim, jaul' p,wah kebu-

an masyarakat..;
Dengnn demikmn, kqbljakan pe-
ngunngan snpsnd: tersebut, nantinya

 juga akan . mencnpukm :Japangan

“kerja baru di amnpgerldan;uga
“upaya pemanfaatan’ energi yang ada
bisa tetap guna. (Pdy/Ant)
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. Tahun 2005 Target Produksi
'LNG Arun Turun, Cuma 73 Kapal,

x‘x.ﬁoxseumwa (Suara Kar-
$4):“Manajemen PT Arun NGL
Qo< memproyeksikan produksi
kﬂm gas alam cair (LNG) terse-
‘but tahun 2005 turun signifikan
s ‘menjadi 73 kapal atau sctara de-
2:5 19,125 juta M3. Hal ini, terja-
”9‘ “karena’ berakhirnya kontrak’
ﬁn]luhn LNG ‘Arun-1l dengan
2&? Jepang Barat pada akhir
: Dengan demikian, praktis
Jlonsumen tetap LNG Arun saat
dini tinggal buyer Jepang Timur
(3 ~dan Korea Sclatan.
. "Tahun ini kontrak kita dengan
jepang barat berakhir, schingga
+ kapasitas produksi kita turun sig-
nifikan menjadi 73 cargo tahun
" depan,” ujar Pejabat Presiden
* Direktur PT Arun NGL Co, Akna-
ﬂo -Sabri kepada wartawan usai
paskan MV. Dewa Maru
agai_tanker akhir tahun 2004
han LNG Arun, Jum,at

duksi LNG Arun tahun 2005
datang . cukup . signifikan
a PT Arun terpaksa meng-
adle-kan satu kilang (train) lain-
.," .:'Oehinm praktis kini tiga

dari enam train yang ada harus
"dilsdnhukan. padahnl kemam-

PLICTPE S

LRl L

Y A l'} 7
puan produksinya masnh cukupz-;
bagus. '
Sebenarnya menurut- Aknuio. AR ltu. manqjemen PT
dengan operasional tiga train pun *Arun juga telah menyiapkan ban-
tahun 2005 Kilang Arun mampu -tuan kemanusiaan untuk Korban
memproduksi hingga 109 " bencana 'alam gempa bumi dan
Namun, sayang pihak produsen mnami Aceh sebanyak Rp 4 mi-.,
(ExxonMobil,Inc) hanya mampu - litr Bantuan yang berasal dari

H

memasok untuk kapasitas -73
kapal, karena ada kewajiban men- '

“suplai kebutyhan industri pupuk |

sebanyak enam kapal.
Padahal, tambah Aknasio pada,,
tahun 2005 Indonesia berkewa--
jiban mensuplai sebanyak 75
kapal LNG unwk sejumlah. ;.
Negara buyer, karenanya terdapat
kekurangan sebanyak dua kargo -
yang harus di swap dari Negara
produsen lainnya.

Dalam sambutannya, '" saat’

, Badan Dakwah
lslamilh (BDI) dan Serikat
a (SP) dan para keluarga
kuyawan itu, diserahkan dalam
_bentuk’ bahan makanan, minu-
man.,pahiandanobat»obmn
Sebuxim bantuan tersebut telah
kepada para korban di
Kabupaten Aceh Utara, Pemkot
Lhokseumawe dan Bireun., Se-
dangkan untuk para korban di
‘Banda Aceh, telah didirikan Posko
_di kawasan Ulee Karengs sebab

melepas tanker LNG terakhir - dipddu dengan Posko Kesehatan.

2004 Aknasio mengatakan cargo Katanya, Posko Kesehatan
tersebut adalah pengapalan LNG PT,Arun nanti akan ikut dibantu
ke 3.918 jika dihitung. sejak ukmrzwlenapmedls. peralatan
beroperasinya kilang LNG Arun ket‘bklenn dan obat-obatan bantu-

pada 1978 lalu. i AR

"Target pcngapalan tahun 2004’
adalah 103 kapal atau setara de-
ngan 5.84 juta ton LNG, masing |
masing 53 kargo untuk Jepang *
dan 50 kargo untuk buyer Korea,"
katanya.

“an ‘Pemerintah Jepang yang akan

“tiba dalam dua hari ini di Aceh.
du:il;ti merupakan bentuk kepe-
pemerintah Jepang melalui
buyer LNG Aml:?negcn %lu "lfan-
knasio didampingi Manager

. DIV si 1, Rlswpn Zakarya. (Ham)
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sepafa konvensional untuk pre-
um dan, solar. Sementara
untuk distribusi ke kota Meu-

: BUMN itu berencana be-
sama gengan TNI Ang-
'Laut mengangkut drum-

h drum berisi BBM dengan kapal

Mochammad Harun

takan hal itu kepada SH
=Jakarta, Jumat B1/12) pagi,
tan dengan situasi ter-

LST (Landing Ship Tank). Humas
Re;tamina,

,.dari Lhokseu-
e' kita ‘kembali mengir-
terpremlumke
 kiloliter solar

lﬁu premium dan 66 kiloliter
aohr, ujarnya. Sementara un-
tuk. menambah persediaan mi-

nyak avtur di bandara, Perta-
mina katanya, hari ini mengir-
imkan sebanyak 20 Kkiloliter
setelah k memasok avtur

-

PRATYSINNF |

penyaluran BBM di Aceh. .

iri
yak tanall sebanyak 6 kiloliter dan disebar ke
' pj‘kq ang:ada di Banda Aceh. Perusahaan juga
' menglrimkan 20 kiloliter BBM jenis avtur
‘ iawat -pesawat SAR (Search And Rescue).

sebanyak 50 kiloliter. Untuk
BBM jenis avtur, Harun mene-
gaskan diberikan gratis bagi
pesawat-pesawat yang
melakukan kegiatan SAR.

Ia menyebutkan, total BBM
yang telah dikirimkan ke Banda
Aceh sejak Senin (28/12) sebesar
298 kiloliter premium, solar (228
KL) dan minyak tanah 40 KL.
Sedangkan untuk memasok
kebutuhan PLTD (Pembangkit
Listrik Tenaga Diesel) Leung
Bata di Banda Aceh, Pertamina
katanya lagi, telah memasok 160
KL dari Medan dan Lhokseu-
mawe.

Pertamina Peduli

Pada kesempatan itu Harun
menyatakan, hari ini Pertamina
menyebarkan minyak solar dan
minyak tanah ke sentra-sentra
Posko. Jumlahnya tidak kurang
dari 6 kiloliter (30 drum). Dan ia
memastikan, selain minyak
tanah yang dibagikan gratis,
solar dan premium yang dijual
di SPBU atau penjualan kon-
vensional, harganya tidak naik.

“Saya kira kami tidak
menaikkan harga. Pertamina

pemerintah., Tetapi terjadi
antrean di SBPU, saya kira itu
benar dan kita Berupaya men-
guranginya,”, terang Harun.
Caranya, katanya, dengan men-
jual BBM secara konvensional
dimana mobil-mobil tangki
Pertamina berhenti dan men-
jual kepada masyarqht secara
langsung. '

Ia juga mhnzungkapkan
pihaknya akan bekerjasama
dengan TNI AL untuk mem-
bawa pasokan BBM ke: kota
Meulaboh yang masih sulit
dijangkau. Selain itu Pertamina
jelas Harun, juga telah mengei-
ahkan relawan yang diperki-
rakan sedang dalam perjalanan
ke kota tersebut. .

Secara khusus ia mema-
parkan, program Pertamina
Peduli kemarin (30/12) mencar-
ter pesawat udara Fokker-100
milik Pelita Air Service untuk
mengirimkan bantuan barang-
barang seperti obat-obatan, bis-
kuit, susu cair siap minum, pa-
kaian, perlengkapan wanita,
serta tim relawan yang meli-
batkan Wanadri dan Tim Medis
untuk mensurvei tahapan ban-
tuan berikutnya. Disamping itu
Pertamina juga akan mendiri-
kan dapur umum, poliklinik
Pertamina Peduli di beberapa
kota, rehabilitas sarana dan
prasarana umum.

Telekomunikasi
Sementara itu dilaporkan,
jaringan telekomunikasi selu-

Banda Aceh berangsur ‘pulih
sejak Kamis '(30/12) malam.
Dengan demikian empat buah
BTS (Base Transmitter Station)
sudah kembali beroperasi
yakni di TVRI Banda Aceh, Cot
Leupon, 'I'VRI Sabang dan
Sabang.

“Sejak terjadmya badai
tsunami, kami langsung terjun
ke lapangan dan memperbaiki
jaringan telekomunikasi agar
masyarakat bisa kembali berko-
munikasi,” ujar Hasnul Suhai-
mi, Direktur Pemasaran Selular
Indosat dalam siaran pers yang
diterima SH di Jakarta, Jumat
(31/12).

Ditambahkannya, keempat
BTS itu masih beroperasi se-
mentara dengan kapasitas ter-
batas. Karenanya ia meminta
pengertian dari masyarakat
bila layanan komunikasi mela-
lui Indosat nantinya masih men-
galami kendala.

Hasnul mengungkapkan,
Indosat sebelumnya memiliki
33 BTS di seluruh wilayah
Nanggroe Aceh Darussalam.
Khusus di kota Banda Aceh ter-
‘dapat 16 BTS dan 1 BSC (Base
Switching Center).

Sebagai bentuk pelayanan
bagi pelanggan, Indosat jelas-
nya, diantaranya memberlaku-
kan pengurangan tarif sebesar
75 persen bagi masyarakat Aceh

‘ pengguna Indosat, memberikan

tambahan pulsa otomatis Rp
100.000 bagi pelanggan Mentari
di Banda Aceh dan’ Lhokseu-
mawe. (rvs)
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Amankan BBM Di Aceh,

Oy

eski kendala yang dialami
’M cukup berat, namun ketersedi-
: an bahan bakar minyak (BBM)
‘menjadi  kebutuhan yang vital bagi
‘masyarakat Aceh guna memenuhi kebu-
tuhlmya.

+ Menurut laporan kondisi yang terjadi
Wb&uam. dari empat Depot BBM
“da satu Depot Pengisian Pesawat Udara
(DPPU) Banddra yang beroperasi di
Nanggroe Acefi Darussalam (NAD)

|
‘% Ditempuh J alur Darat
|

-~

BBM, Lhok Seumawe, Depot
Sabang dan DPPU Bandara Iskandar
',Myda Depot Kreung Raya (Banda
:Aceh) dalam kondisi hancur 'dan tidak
-dapat beroperasi, sementara Depol Meu-

“hancur karena keadaan kota Meu-
‘hboh 85 persen hancur.
"Sedlngkan DPPU di Iskandar Muda,
“hanya mempunyai stok Aviur sebanyak
kurang lebih 200.000 liter, tak dapat di
hgﬂai lagi melalui laut, karena kondisi
di Depot Kreung Raya tidak
dqm dioperasikan. Saat ini DPPU Sul-

;sanakan pengisian (refueliig) untuk
“semua pesawat komersial, dan stok avtuf
1ya ;\ada hanya = digunakan untuk
pen isian, pesawal dengan tujuan
jasi pascagemp.

wbungan dengan kerusakan yang

:l!ll'lyl tiga yang dapat beroperasi yaitu_

‘tan’ Iskandar ‘Muda tidak dapat melak-

terjadi di Depot Pertamina Krueng qu
(Banda Aceh) dan- Meulaboh,

BBM di wilayah Aceh dllakuhn ;nelalui
Depot Lhok Seumawe.

Juru bicara Pertamina, M Harun mc-
ngatakan, Minggu (2/1), Pertamina telah
mengirimkan kembali pasokan BBM ke -
Aceh melalu darai dari Medan untuk
menutupi kebutuhan BBM
Aceh. Untuk premium sebanyak 66 kilo -
liter (KL), Solar 64 KL dan Avtur 36 KL. .
"Kebutuhan BBM yang normial di Aceh
hanya berkisar 60 sampai 70 KL, tapi ini
kan kondisi yang darun( sehingga ha g
dilakukan pengamanan,’ ujamy;. e th

Menurutnya, dari kondisi ldult
Meulaboh dikabarkan ada dua tanki BBM .
yang ‘aman dan snapbempemidim
masih mempunyai persedian Premium 610
KL dan minyak tanah 1100 KL, Sedang- -
kan tanki-tanki lainnya bergeser. .. ...

Menyangkut tambahan pasokan bam
yang telah dikirimkan, Harun ' me-
ngatakan, BBM tersebut akan ditaruh di’
dalam drum yang 'siap melayani.
masyarakat di SPBU mapun di Posko
bencana di ‘Aceh. "Untuk Aviur juga
ditempatkan di drum yang diletakan dl
bandara,” ujarnya.

Harun menambahkan, sejak quadl ben-
cana Senin (27/12), Pertamina telah me-
ngirimkan BBM dari Lhok Seumawe ke

Banda Aceh melalui jalan darat, serta
menambah 35 armada tangki dari Medan
_dan 6 dari Pakanbaru. Hingga saat ini jum-
. 'lah BBM yang telah dikirimkan ke Banda
Aceh sebesar premiym um (1.347 KL), solar
(912 KL) dan minyak tanah (213 KL).

- Khusus minyak - tanah, - diberikan
secara gralis, kepada ‘masyarakat " dan
untuk Avtur pesawwhell Tim SAR juga
~diberikan secara gratis. Untuk Pem-
bangkit Listrik Tenaga, ansel (PLTD)
Leung Bata (Banda"Aceh), Pertamina
telah memasok 160 KL solar dan Medan
dan Lhok Seumawe: -, -

+ Untuk me pezsedman BBM
di Depot Lhok Seumawe yang berfungsi
sebagai home basé penyaluran, Pertamina
Juguelahmenambahpasokan 1.400 KL
Premium, 2.600 KL 'ininyak tanah dan
.3.600 KL solar melalui tiga kapal tanker
MT Warembungm ( ut 1.300
KL minyak tanah & 1200 KL Solar), MT
" Pancoral (mengangkut 1400 KL Premium
& 1200 KL Solar) serta MT Galuh P
(mengangkut 1300 KL mmyak tanah &
1200 KL Solar). :

Sebagai langkah lanjutan, Pertamina
- akan menyiapkan Terminal Kabung
Padang yang . akan ' direncanakan
berfungsi sebagai allemauve base termi-

. nal untuk melakukan distrjbusi ship 1o
_ship (STS) ke tongkang atau l,.CT untuk




suplai ke Banda Aceh dan Mculaboh.
Scmentara menunggu persiapan lerse-
but, Pertamina tetap melakukan optimal-

isasi distribusi melalui darat dengan®. diPosho

mobil tangki.

Serahkan Bantuan

PT Pertamina (Persero) menyiapkan
bantuan senilai Rp. 15 Miliar untuk mem-

bantu korban bencana Gempa Bumi ddn jumyﬁf‘-‘ j
Gelombang Tsunami yang melanda Nang-, ;

groe Aceh Damsmlnm (NAD) dan seba-
giun daerah Sumatera Utara Minggu yang

telah dikumpulkan scjak terjadinya ben- “

cima terscbut(26/12).

Selain bantuan, hingga saat ini juga ".’

masih dilakukan pengumpulan bantuan

sukarela dari para pekerja di lingkungan

Pertamina dan Anak Pemsahaannyl

lam program ‘Pertamina Peduli’ untuk me- 7

ringankan beban yang menimpa di
wilayah yang tertimpa musibah.

Hingga saat ini Pertamina kehilangan

25 kepala keluarga (KK) beserta bebera-
pa anggota keluarga di Banda Acch dan

terjadi kerusakan yang sangat berat pada llo&u m babiera:
Kedua Depot Pertamina di Krueng Raya : =

(Bunda Aceh) dan Meulaboh.

Jajaran Direksi dan segenap pekerja ,Pen'_ hai
Pertamina telah berkomitmen menyi- - (

sihkan sebagian dari gajinya untuk dipo-

tong dan diberikan kepada Aceh. Pengi-

riman bqntuqn ni juga dilengkapi-den-

lulmpulkan

obu-qi:uuu bsskuu

susu edr slap minum, pakaian, per-
wanita, serta tim relawan yang

1 Wanadri_dan Tim Medis

'm bantuan selan-
ngkatkan' dari Bandara
Jakarta menggu-

untuk:

MUlulSu uadd
Poskokebtbnu.(k-l) p l
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ENAIKAN harga bahan bakar mmyak mcmlcu kcccmasan yang
A -J

dan salah sasaran d|pcrtanyakan kc[c . Ada yang meng-

usulkan agar subsidi juga ditujukan khums'kcpﬂda kendaraan angkutan .

umum schingga warga miskin penggunanya tertolong. Ada pula yang
menycbut ungkapan bergaya arogan dari Mcntcn Koordinator Bidang

‘Perckonomian scbagai “ucapan pcdagang aan udak Iayak dlsampalkan
olch scorang pejabat unggl punummh :

BBM Naik Rakyat

Sen gsara

= Kebu.nksanaan pemerintah untuk me-
naikkan harga bahan bakar minyak
{BBM) adalah suatu kebijaksanaan yang
tidak populer di masyarakat. Kebijak-
-sanaan itu pasti akan menyengsarakan
_masyarakat kecil berpenghasilan rendah
.atau pas-pasan, termasuk para pensiunan
.yang untuk biaya hidup minimal scha-
ri-hari suja kurang. Kenaikan harga BBM
{enls apua pun pasti akan diikuti dengan
ikan semua harga barang kebutuhan
sehari-hari atau "sembako” (sembilan ba-
‘han pokok), termasuk angkutan bagi rak-
yat golongan ekonomi lemah. Apa pun
konsep pemerintah untuk mengalihkan
subsidi BBM ke subsidi untuk anggaran
lain hanyalah teori belaka dan isapan
jempol suja. Bukti atau fakta itu sclama
ini bisa terlihat, rakyat kecil tetap men-
derita. Kalau kemudian ada kenaikan gaji
pegawai, bagaimana dengan rakyat kecil
yang tiduk mempunyai penghasilan tetap
termasuk pensiunan?

e v
I .
'sﬁ" N

Saynwaimbauagarpemenntahme-
mnjau kembali pos-pos anggamn rutin
dan yang bisa di

. antara pejabattmggxpemeﬂntah

ta DPR maupun
DPRD. & biaya perjalanan
dinas perlu baik di dalam

negeri maupun luar negeri, ataupun be-
lan]a bm yang tidak perlu. Uang lauk
TNI/Polri mestinya hanya
untuk prajurit yang bertugas tempur dan
operasional, antara lain kapal perang
yang melakukan pelayaran, tugas jaga,
dan pendidikan. Anggota TNL/Polri yang
bcrtugu di staf adalah sama fungsinya
lp’_gwal PNS biasa sehingga pem-
berian TNL/Polri tersebut akan
menimbulkan an antara ang-
gotaTNUPolﬁdanPNSyangdinasdnstaf
yang sama. Tolong pangkas pos-pos pem-
bangunan yang prioritasnya rendah.
'I’ingkatkanlah penghasilan badan usaha
milik negara dan awasilah anggaran pe-
merintah, yang rawan dari tindakan
korupsi yang dilakukan baik oleh oknum
PNS maupun TNI/Polri.
Wsu R ONO
Purwosari, Purwokerto

3¢




h

O BISNIS INDONESIA
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA
O NERACA

O PIKIRAN RAKYA'l
O RAKYAT MERDIEKA
O REPUBLIKA

O SUARA KARYA

- KODE : [ LISTRIK

; H ® MIGAS
B v T
2 AN ) FEB
1(2)3 456738
HALAMAN : 8 ’

MAR

HUBUNGAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN

MONITOR BERITA

® SUARA PEMBARUAN

MEL
13

AR

SR | B 14 15

JUN

ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

)
()
)
()
()
)
()
()
t)

MAJALALL PHH

INVESTOR DAILY
SINAR HARAPAN
FHE JAKARTA POST
MAJALAII GATRA
MAJALAII TEMPO
MAJALAH FORUM
ARS
MAJALAITRUST

0 GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

NOV

DES

0O UMUM
JUL AGST SEPT OKT
16 17 18 19 20 21229394 2§ 26 27

Lakukan Pencemaran

99 Penyidikan tidak dihen-
tikan,” tandas Darsono.
Staf. pada Kementrian

Llngkunnn Hidup (LH) itu

menegukan hal tersebut di

addpan ; Rachmat Witoelar,

e pada
21/12) lalu, diterima
Aenteri LH Rachmat Witoe-
lar) Hearing dengan menteri
bertﬁimn untuk’membicara-
"kan' penangang ‘“‘masalah
lingkungan di:kawasan Ta-
man; Nasional¥Kepulauan
. Seribu, Jakarta, 'dan mena-
, .nyakan sejauh mana peng-
usutan terhadap perusahaan
‘#magpun pelaku yang meru-

sak-lingkungan. -

v'ﬁ Pertemuan itu menjadi
penting karena untuk
komball menguji komitmen

merintah baru terhadap
6‘--1&: lingkungan. Sebab
. kerap terjadi, kasus-ka-

sus unzkunnn tak pernah
tuntag: proses hukumnya, se-
hlntu para pohkunyn tak

pernah jera. menu-
‘rut Andry leaya. aktivis

an \msan rj laringan
‘(Jatam),
pemuhun yang
tak mencelola limbahnya de-
ngan baik tidak mau trans-
paran dalam proses penyele-
salan pencemaran
~ "Mereka tidak mau mem-
buka: kepada publik tentang
_kualifikasi mereka. Seharus-
nya ‘sidik jari minyak yang
ada dalam pustaka minyak itu
bhl d!bhhul publik. Mercka

S e

menggunakan sidik jari itu
untuk menjual minyak kepa-
da pihak liin.” Katanya.

Selain itu, perusahaan pe-
nambang minyak tak pernah
mau jujur mengakui kendisi
pipa minyak vang digunakan.
"Mereka tid:iik pernah mau bi-
lang, apakah pipa-pipa mere-
ka masih kuat atau tidak, jika
dugaan kebocoran dari pipa,
atau terjadi kebocoran pada
pengisian ke kapal tanker.”

Khusus dalam Kasus ling-
kungan di Kepulauan Seribu,
para aktivis juga menerima
informasi bihwa telah dilaku-
kan penyclulikan dan penyi-
dikan baik olch pihak kepoli-
sian dan Penyidik Pegawai
Negeri Sipil (PPNS) dari Ke-
menterian LIl Pertanyaan-
nya, sebagiimana disampai-
kan Ded Nurdin Sadat, dari
ICEL, bagaimana koordinasi
antarkeduanya, karena ter-
siar kabar pihak kepolisian
justru mengeluarkan SP3
(Surat Perintah Penghentian
Penyidikan).

"Padahal mereka sama-
sama mengetahui telah terjadi
pencemaran yang memerlu-
kan tindakan atau penangan-
an yang segera,” ujarnya. la
mengingatkan, masyarakat
tidak bisa menunggu lebih
lama lagi. Pencemaran harus
segera ditanggulangi dan pela-
kunya harus dijatuhi sanksi.

Menteri d Jam pertemuan
itu didampingi tiga stafnya,
masing-masing Isa Karmisa
Ardiputra yang menjabat
Deputi Bidang Pengendalian
Dampak lLingkungan, Daryo-
no dan Darsono.

Penjelasan Daryono, dia
membenarkan ada pencemar-
an di Kepulauzn Seribu. Te-
lah lima kali, jelasnya, dite-
mukan limbah minyak yang

dapat dilihat secara jelas.
Yang terbesar pada 20 De-
sember 2005, Lalu pada April
dan Mei 2001 juga terjadi lagi.
Kemudian wrjadi lagi pada 5
Oktober 2001. "Jadi ada tiga
kejadian besar yang melanda
Kepulauan Seribu berupa
tumpahan minyak berbentuk
tar ball, yakni minyak men-
tah yang sudah bercampur
pasir dan scbagainya, sehing-
ga menimbulkan gumpalan-
gumpalin vang Kita sebut se-
bagai tar ball,” paparnya.

Sidik Jari Minyak

Pada Desember 2003, lan-
jutnya, PPNS LH sudah me-
nyidik pencemaran di sana.
Petugas mengambil sampel
tumpahan minyak untuk di-
sidik. Dan ini bisa dijadikan
alat bukti utama di pengadil-
an, karena sampel itu bisa
seperti finger print (sidik jari)
minyak. Setiap minyak, im-
buhnya, mempunyai sidik
jari yang berbeda-beda.

Ia mengemukakan, ka-
wasan kepulauan itu memang
menjadi lalu lintas laut, ter-
masuk kapal tanker untuk
konsumsi Jakarta. Di sana ju-
ga ada dua tambang minyak,
yaitu BP West Java dan China
National Oil of Shore Com-
pany (CNOOC) yang kemung-
kinan menjadi sumber pence-
mar di sana. Limbah minyak
dari tanker bisa saja ketika
awal kapal itu membersihkan
kapal di lepas pantai.

"Dari sampel yang diam-
bil pada Desember 2003 mem-
perlihatkan finger print-nya
cocok dengan salah satu pe-
nambang minyak di sana
yakni CNOOC," ungkap Dar-
yono. Pada kasus April-Mei
2004, tuturnya, LH juga mela-
Kukan pembersihan bersama-

SRR ot

sama dengan BPLHD Jakarta
dan Taman Nasional. ada ke-
sempatan itu jug diambil
sampelnya, dan terakhir pada
Oktober 2004, LLH bersama
BPLHD, Taman Nasional dan
instansi terkait termasuk
Perhubungan Laut melan-
jutkan investigasi.

Selain investigasi, jelas-
nya, juga dibentuk kelompok
kerja untuk menangani pen-
cemaran. Kelompok kerja
pencegahan di bawah koordi-
nasi pihak ESDM. Ada pokja
penanggulangan di bawah ko-
‘ordinasi Ditjen Perhubungan.
Ada pokja pemulihan dan
evaluasi di bawah koordinasi
Bupati. dan juga dilakukan
penyelidikan serta penyidik-
an dan penyelesaian perkara
oleh Asdep LH yaitu urusan
penegakan hukum LH.

Hasil penyidikan itu, ujar-
nya, masih menunggu hasil
Jinger print yang Kini masih
di laboratorium Lemigas.
Yang sudah diketahui hasil-
nya adalah kasus pencemaran
pada Desember 2003.

Darsono, yang melanjut-
kan penjelasan Daryono,
membenarkan telah didapat

status terakhir penyidikan_

pencemaran minyak di Ke-
pulauan Seribu Desember
2003. Penyidikan dilakukan
berdasarkan catatan Kepala
TN Sumarto, tanggal 30 De-
sember, hari itu juga kami
mengeluarkan surat perintah
penyidikan tanggal 30 De-
sember.

Menurut dia, penyidikan
berlangsung selama tiga bu-
lan. Sampel diambil di 14 bi-
bir sumur dan 23 tar ball pun
diambil. Sampel, lanjutnya,
langsung dimasukan ke labo-
ratorium, kemudian pihak-
nya juga meminta keterangan

.

KO a‘eg_-.q.-‘!h
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ementerian LH Tuduh CNOOC yang
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165 saksi.

"Yang lama meminta ke-
terangan saksi. Hampir tujuh
bulan pemeriksaan saksi sele-

‘ sai,” paparnya. Hasil labora-
torium selesai pada Agustus
2004.

Saksi Ahli

Selain itu, jelasnya, juga
meminta keterangan saksi
ahli, pada Oktober lalu. Me-
reka diminta membaca hasil
laboratorium. Sebab, lanjut-
nya, orang laboratorium tidak
bisa membaca hasilnya.

Adapun hasilnya bahwa
dari pengujian terhadap 24
crude oil CNOOC dan tujuh
sampel tar ball oleh Lemiyas,
cmpat sampel diambil pada
kejadian Desember adalah
identik. " Very geneticaly simi-
lar,” ungkapnya. Dari linu
sumur di sana, lanjutnyi.
dilakukan penyidikan dalam
tiga tahap pengujian. Semua

‘ menyatakan identik

"Pada November lalu, su-
dah menetapkan tersangka-
nya yakni CNOOC sebagai pe-
nanggung jawab perusahaan.
Pada Desember ini sudah me-
manggil terdakwa, tapi belum
mau datang. Bila sudah tiga
kali dipanggil tak datang
akan dijemput bersama apa-
rvat polisi,” paparnya.

Dengan demikian, tutur
Darsono, sampati saat ini, ti-
dak pernah ada keinginan un-
tuk menerbitkan SP3. Apalagi
untuk penyidikan tersebut
telah menghabiskan biaya se-
besar Rp 125 juta. "Bila semua

| telah rampung surat perintah

dilakukan penyidikan (SPDP)

akan segera diberikan ke ke-

jaksaan, dan diharapkan Ma-

ret mendatang sudah bisa di-

. lakukan penuntutan,” tutur-
nya. (K-11/W-5)
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| @
uga Hamidah
,; ot karena BBM "
| % L ooy
' Apem°rlntah untuk Pertamax. la menganggab,jenlsba- Padahal, harga barang-barang:::
1 n bakar minyak han bakar tersebut memangdlperun- kebutuhan se ar i
sudah dimulai dengan -tukkan bagi kalangan tertentu - ..s+, mulai merambat m&
kenghn harga Pertamax Plus dan dengan segmentasi menengah atas.’ .

R

Sl il

; elpiji memancing protes dari banyak
‘ kalangln, Salah satu yang iki it mene-
tes adalah artis yang juga

dlkena[mo bagai aktivis sosial dan poli-
tllgWandc Hamidah. Menurutnya,

kenaikan BBM kali ini sungguh tidak

" masuk akal. Pasalnya, persentase

m mencapal 40 persen.

+1:0{Aneh sekali kebijakan sepem ini.

memakainya.

masl banyakmengalaml ke-

eh pemerintah malah men-  bawah. Lah, kok justru dinalkkan
an kebijakan yang tidak pop-  harganya?” ujar Wanda penuh
perti kenaikan BBM ini," ujar tanya. o ,ﬁ
sal pekan ini, di Jakarta. Keheranan Wanda kembalf
an kelahiran Jakarta, memuncak begitu mengetah
977 inl mengaku wa upah minimum regional (Ul

ang nalk hanya

Jadi, hanya sedikit orangyang - , -

“Nah, meski sekarang saya hafus
mengeluarkan uang lebih untuk beli
Pertamax Plus, saya masih bisa
menerima karena toh tak banyak
yang menggunakan jenis BBM ini. +.
Tapi, kalau elpiji, saya rasa kurang:.... - Jepang.Aozomusl’i
masuk akal. Elpiji itu kan diguna ;
oleh banyak orang, termasuk mer
yang berasal dari kalangan mene

" " dan gajl pegawai justru tidak'n: -

‘kenaikan BBM. Tenw
ini meresahkan Ve

Wanda hanya blsa
- ditanya bagaimana nz
- - gawainya. Baru-baru inl, ﬁ ‘
£3%: rlntlsblsnlsdlbldaqg { ‘l'
dengan membuka seb

R
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BBM Diskon
Angkiitan Umum
: akan pemecrintah untuk menaik-
kan h BBM perlu dilakukan dengan
"kearifan tersendiri. Kenaikan harga BBM
di luar minyak tanah memang lebih bijak
karena masyarakat golongan menengah
ke bawah yang paling banyak mengon-
| . Namun, kenaikan pada bensin
dan solar tentu akan menyebabkan ke-
-~ naikan tarif angkutan dan melonjaknya
harga barang-barang akibat kenaikan bi-
aya angkut barang. dampak ke-

naikan harga tidak te-lalu dirasakan oleh
, masyarakat menengah ke bawah, alang-
. kah baiknya pemerintah perlu membe-
{ rikan semacakx:x c:iskgixa atau kebijakan
“harga lama, kepada alat angkut trans-
portaxl'(berpdéﬁkuning) untuk meme-
nuhi kebutuhan BBM. Misalnya, kena-
ikan harga solar atau bensin 40 persen,
maka sopir angkutan yang mobilnya ber-
pelat kuning cukup membayar 10 persen
dari kenaikan harga atau cukup mem-
bayar dengan harga lama.
. - Agar data subsidi akurat, pemerintah
.dapat mengeluarkan voucher diskon, de-
ngan satuan liter tertentu pada BBM ter-
" ytentu juga. Misalnya, pemerintah menge-
“luarkan voucher diskon 30 persen untuk
man 2 liter solar. Jika sopir truk
’ mengisi bensin 8 liter, ia harus
menyerahkan 4 lembar voucher beserta
' uang senilai harga lama. Namun, voucher
-~ ini tidak bisa dipakai mobil berbahan
bakar bensin, apalagi berpelat selain ku-
- ning tetapi dibuat voucher khusus yang -
sama -untuk bensin. Pemerintah harus
memutar otak layaknya entrepreneur un-
tuk mengisi kas negara, tidak hanya dari
BBM,; tetapi juga dari sumber daya lain
{nng belum dioptimalkan di negeri yang

uas dengan sumber daya yang melim-
pah.
MUSTAKIM
Kamp Pisang, Jakarta Timur
ﬁ
.u_/w-, >
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Ucapan Mcnko

Perekonomian

Sebagai warga masyarakat penggum
gas elpiji (LPG), saya sangat keecwqde-
ngan penjelasan Bapak = Menteri
Koordinator Per‘e;kononﬂan 'Aburizal
Bakri, mengenai kenaikan
dangas Sebagai bagian dari pmmungm < <o
jawab kesejahteraan rakyat, tidak sela-
yaknya ia mengucapkan: "Kalau ﬁdlk
mau, ya tidak usah membeli gas”. Ini
kalimat seorang pedagang, bukan seorang

emberikan pencerahan

yang seharusnya mem
kepada rakyat banyak agar.memahami
alasan penyesuaian harga tersebut. Di-
samping itu, penjelasan | "Per-
tamina juga kurang m mg.\~
iyuatr::jat llcﬂa;ma masalah

at hidup orang barwak itu mmjgdi
tanggung jawab negara dalam hal ini

Pertamax
dipakai oleh kendaraan- cendaras
yang tentunya dapat U
mengonsumsi masyarakat,’ uit. Ma-
mun, gas bukan hanya dipakai:oleh go-
}‘onganuguenengah ke atas. Di wilayah

ami (Perumnas Karawaci |
rehnggan gas elpiji adahhw
ongan karena lebih irit daripada gw.k :

tanah.
ﬂ Bagaimana mungkin kita kembali ke
minyak tanah, padahal dulu-disarankan
untuk  mengonsumsi  gas®. M
pengganti minyak tanah yang pasokannya
terbatas. h ke minyak tanah,
harus mengeluarkan ongkoc lagi a'::g
membeli peralatan masak dari
tanah. Ini betul-betul kebijakan yang
rus dikoreksi mengingat kondisi ekonoun
masyarakat belum pulih, tetapi harus
mengikuti kenaikan gas yang sampai
tempat konsumen naik lebih dari 50
sen (dari Rp 35.000 menjadi Rp 53 000 per

tabung).
ROSYID
e
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BBM Naik
Knmmal Naik

m%emtah untuk menaik-
! an bakar minyak
0 : .kan alasan agar BBM tidak mengalami
' dnnpcmﬂlkmobﬂmewahtidakd!subddi
!u'tlmencegahpewelundupanBBM
ke negeri seharusnya dipertimbang-
kan secara matang. Sebab, hal ini me-

'mngkut hajat hidup rakyat Indonesia
yang berpenduduk lebih dari 200 juta

iwa. Belajarlah dari Scngalaman ketika
; {)anerinuhan yang lalu menaikkan BBM
dengan solusi subsidi “silang kepada
masymkat miskin. Kenyataannya, mi-

nyak tanah yang murah berkat subsidi
planghilangdn pasaran karena diborong

_dan kepada pengusaha kapal ikan yang
telah memodifikasi mesin kapalnya untuk
disesuaikan dengan BBM minyak tanah.
Bentuk subsidi silang lainnya, yaitu peng-
obatan gratis, pendidikan murah, serta
E:.ndistribusmn raskin kepada masyara-
miskin, justru berbuahkan korupsi

HUBUNGAN MASYARAKAY
DEPARTENMEN ENERGED AN SUMBER DAY A MINFRAL

o | ~ MONITOR m«‘,m'rA

O INVESTOR DAILY
O SINAR HARAPAN

O THEJAKARTA POST
O MAJALAITGATRA
O MAJALAIL TEMPO
O MAJALAII FORUM
Q MAJALAH PILARS
O -MAJALAI TRUST

0O GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
0O UMUM

JUL AGST SEPT OK'T NOV DS
17 18 19G0R 2R 22 23 24 2826 27 28 2930 3 |
' TAHUN 2006

R s o L EEL LR

dan masyarakat-akan semakin resah. Se-
bab, wargayangﬂdnkmampu mengatasi
kebutuhan ~hari

o hid i  halnya
bertahan hidup.: dengan
golongan yang 'kuat semakin mengek-

sploitasi. yang lemah kekayaannya

t:clak kuqm haxéa
BBM.

MANGAPUE M’X ALU

Jalan Bona Nos,

Pematang Siantar
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Aceh

NANGGROE Aceh Darussalam binasa
dalam sekejap setelah gempa bumi dan
gelombang tsunami menggilasnya pada

§ pekan lalu. Ribuan nyawa melayang,
kehidupan melorot ke titik nadir. Padahal,
selama tiga dasawarsa provinsi ini pernah
berjaya berkat kemakmuran yang dialirkan
oleh gas alam Aceh yang masyhur. Sekitar
17,1 triliun kaki kubik gas alam yang dulu
tersimpan di perut bumi Aceh telah
menegakkan berbagai industri di wilayah

tersebut. Tanah Aceh bagai besi berani
bagi ribuan pencari kerja. Namun,
cadangan gas alam itu kian pupus,

P membuat napas pabrik-pabrik tersendat.

Kota-kota gas yang pernah riuh dan
bercahaya kini redup, mati, dan miskin.
Selama dua pekan, wartawan Tempo Ali
Anwar merekam kehidupan di pesisir

utara Aceh yang tak lagi bergelimang gas-

dan Kini tengah diterpa kehancuran.
Berikut ini laporannya:

ENJA sudah turun di Kreung Geukeuh. Hawa
malam lekas saja membungkus kota kecil di

utara Aceh dengan kegelapan. Sebagian
rumah cuma diterangi sinar redup. Di satu
dapur yang modern, sumber penerangannya...
astagfirullah! cuma lampu teplok. Padahai, dapur
milik Nilawati, 34 tahun, itu terletak di kompleks pe-
rumahan PT Asean Aceh Fertilizer (AAF). Selama 20

JUL AGST SEPT OKT NOV DES
17 180953021 22 23 24 25 26 27 28 29 30

Gelimang Ga

tahun perusahaan yang tegak di Kreung Geukeuh, Ka-
bupaten Aceh Utara, ini memproduksi pupuk ber-
bahan gas alam. Selama itu pula, rumah-rumah di
kompleks tersebut tak pernah kekurangan listrik,
entah untuk lampu ataupun alat-alat rumah tangga.

Maka, bersungut-sungutlah Nilawati yang hari itu
terpaksa memasak mi goreng dengan kompor minyak
tanah, Katanya: "Era lampu teplok hadir lagi. Dunia
serasa berbalik seperti era 1970-an.” Gelap memang
hal biasa bagi warga Aceh yang berdiam di luar
kompleks AAF. Tapi bagi keluarga pekerja pabrik pu- |
puk milik negara-negara Asia Tenggara itu, gelap ada-
lah soal luar biasa. Pasalnya, sejak AAF dibangun dua
dekade silam, tak ada istilah gelap.

Bersumber generator, semua penerangan dipasok
nyaris tanpa batas. "Dulu, terang-benderang siang
maupun malam,” kata Edwar Salim, Ketua Media dan
Opini Publics Task Force PT Asean Aceh Fertilizer.
Semua fasilitas rumah tangga menggunakan listrik.
Penyejuk udara, setrika, mesin cuci. Kompor? Tentu
saja pakai gas alias tinggal klik!

Tapi cobalah datang ke Kreung Geukeuh pada hari-
hari ini. Semua kemudahan di atas bagaikan "kilas
balik” saja. Setiap rumah di kompleks AAF hanya di-
beri aliran listrik berkapasitas 900 watt. Daya listrik
sekecil itu, tentu saja, berdampak pada pengurangan
sejumlah komponen. Bohlam yang biasanya menyala
di setiap kamar dan sudut-sudut rumah, sekarang di-

nyalakan harus bergantian. "Kalau nyala di ruang ti-
dur, lampu ruang tamu harus dimatikan,” kata Edwar.

Singkat cerita, Kota Lhok Seumawe dan kawasan
Aceh Utara, yang selama tiga dasawarsa selalu riuh
dan bercahaya oleh industri gas—serta industri-indus-
tri lain yang bersandar pada gas alam seperti kertas
dan pupuk—perlahan-lahan sepi dan gelap. Nasib
wilayah di pesisir utara Nanggroe Aceh Darussalam
(NAD) tampaknya bakal sama dengan kota-kota pas-
caminyak dan gas di sepanjang pesisir Sumatera:
Kutabinjai, Langsa, dan Pangkalan Brandan. "Inikah
tanda-tanda kematian kota pascagas?” kata Said Ab-
dul Kadir, rekan Edwar Salim, mergomentari situasi
di kediaman mereka, kompleks perumahan AAF.

Komentar Said bukan tanpa alasan. Aceh Utara dan
Lhok Seumawe perlahan-lahan memasuki era kemati-
an industri. Jejak-jejaknya sudah terlihat. Lihatlah
suasana di kompleks perumahan PT Pupuk Iskandar
Muda (PIM) di Kreung Geukeuh. Rumput ilalang yang
lima tahun lalu "dilarang” tumbuh, kini menjalar
dengan merdeka. Hotel Cut Meutia yang terbakar pada
1999, tak dibangun kembali. Puing-puingnya tertutup
semak belukar. "Tak ada dana untuk membangun
lagi," kata Kepala Biro Hubungan Masyarakat PT
Pupuk Iskandar Muda, Teuku Fachrulsyah.

Mari iiita lihat mesin-mesin pabrik PT Kertas Kraft
Aceh (KKA) yang juga berlokasi kawasan Aceh Utara.



: Berlapis karat, mesin-mesin itu telah menjadi benda

mubazir karena sejak 2003 tak lagi berproduksi. .

"Padahal, barang itu adalah amanah yang dibeli

- ‘dengan uang rakyat,” ujar Ketua Tim Task Force PT

' KKA; Muhammad Thaif .

* - Kondisi memprihatinkan juga terlihat di perusahaan

gas alam cair terbesar di dunia, PT Arun NGL Co.,
Kota Lhok Seumawe. Pioneer Camp, bekas permu-
kiman para tenaga ahli asal mancanegara, kini hancur

lebur tak menyisakan jejak kegemilangan gas alam
Aceh yang masyhur itu. Ketika Tempo menyambangi
kompleks perumahan yang menghadap ke Selat
Malaka itu, puluhan rumah yang berbentuk kotak ko-
rek api tampak sudah tercabik-cabik oleh alam dan
menjadi sarang binatang melata, biawak.
lagi sudah diratakan oleh buldoser. Gedung
serbaguna untuk perpustakaan dan video, sarana olah-
raga, masih berdiri, namun plafonnya jebol, isinya le-
nyap entah ke mana. Kolam renang yang dulu asri tem-
pat tuan-tuan asing berenang, meregangkan tubuh di
bawah langit Aceh yang jernih, kini kusam tak terawat.
Dari sela-sela lantainya menyembul rumput liar. Lalu
ke mana restoran-restoran dan kafe tempat para
ekspatriat mencairkan kelelahan? Sudah ambruk!
Minimarket yang di dalamnya pernah menjual ber-
bagai kebutuhan hidup komunitas—termasuk minum-
an keras khusus untuk orang asing dengan berbagai
merek dan jenis—kini kosong melompong. Pantai Arun
yang sebelumnya ditata baik, indah dan menjadi tem-

pat rekreasi warga Lhokseumawe, telah tertutup untuk

umum. Area Pioneer Camp seluas lima hektare yang
mirip rumah-rumah hantu itu kini digembok dan di-
tunggui sepasukan tentara penjaga obyek vital.
Perumahan Rancong, tempat kediaman para pega-
wai PT Arun, kini rata dengan tanah, ditumbuhi rum-
gut, pohon-pohon peneduh dan kelapa sawit. Peng-
uni kompleks itu bukan lagi manusia, melainkan lem-
' bu, kerbau, dan bangau (lihat Mereka Kembali ke Ha-
bitatnya). Lima kilometer dari Pioneer Camp, dalam
kpmpleks perumahan Arun, keterpurukan serupa bisa
dilihat dengan mata telanjang. Fasilitas pendidikan
seperti gedung Taman Kanak-kanak, SD, dan SMP
dibiarkan kosong tak terawat. "Anak sekolah yang
tinggal di luar kompleks sudah tak lagi dijemput bus
sekolah,” kata Amin Ibrahim, seorang warga Arun.

{Arin juga memiliki Executive Club yang dulu biasa
;digunakan untuk tempat menginap tamu-tamu khu-
f‘l‘%kinl ?k'&ﬁg"—melompong. "Bahkan, awal 2005,
skam{ akan merobohkan sekitar 200 rumah di Jalan
iCilacap," kata penjabat sementara Presiden Direktur
iPT. Anm,x‘Aki‘iuio Sabri. Alasannya, pada Desember
12004, sebanyak 262 karyawan sudah tidak menghuni
\kompleks perumahan karena pemecatan. "Biaya pe-
rawatannya 'besar sehingga harus dibongkar,” kata
MSiO.‘. 'é‘-‘: ,:;1 r: ey

&

i Terpurulcnya

industri gas alam, kertas, dan pupuk

‘masing. Luruhnya kejayaan industri-industri ini me-
‘rupakan akumulasi berbagai faktor sejak tahun 2000.
iKetika kota-kota lain menyongsong abad ke-21 sebagai
.era gas, justru daerah penghasil gas Indonesia di pesisir
‘utara Aceh mulai sekarat. Cadangan gas di perut Bumi
‘Serambi Mekah itu sudah menerjang titik nadir.
:#:Ketika pertama kali ditemukan pada 1971, cadangan
‘gasAceh di Arun diperkirakan mencapai 17,1 triliun
ikaki kubik (triliun cubic feet/TCF) "Ladang gas di
ﬁ'Arun adalah sebuah anugerah,” kata Public Affairs
»Manager PT Exxon Mobil Aceh, Deddy Afidick. Pa-
tda tahun 2000, total produksi gas yang sudah dika-
;palkan adalah 3.516 kargo gas alam cair. Jumlah ini
-setara dengan perkiraan awal: 17,1 triliun kaki kubik.
IPada 2003, ketika pengapalan mencapai 3.795 kargo

(setara dengan 18,975 triliun kaki kubik) terlihat

. bahwa kandungan gas Aceh sudah melampaui angka

perkiraan awal.

. Dengan lain kata, cadangan gas Arun sudah tinggal
kerak. Menurut Deddy, berdasarkan statistik sudah sulit
menemukan ladang gas sekaliber Arun. Memang, su-
dah ditemukan ladang gas di Lhoksukon, Pasai, dan

" NSO (North Sumatera Offshore) yang terletak di Selat
-Malaka. "Tapi sama sekali tak setara Arun,” ujar Deddy.
.+ Mengingat cadangan gas kian menipis, pemerintah

‘memutuskan gas untuk pabrik Pupuk Iskandar Muda,

ERE HE A -

™

e -

{terpancar dalam kehidupan komunitas mereka masing- |

X
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Asean Aceh Fertilizer, dan Kertas Kraft Aceh yang se-
belumnya dipasok ExxonMobil dari lapangan Arun,
dialihkan ui lapangan Blok A di Asamerah. Pada
saat yang sama, 28 Agustus 2000, Pertamina dan
Jepang meneken perjanjian jual-beli Arun Il Extension
selama lima tahun (2000-2005) dengan nilai total
US$ 1 miliar atau sekitar Rp 9 triliun.

Konflik bersenjata di Aceh membuat realisasi pa-
sokan gas dari Blok A ke pabrik pupuk dan kertas tak
terwujud. Pabrik pupuk dan kertas menjerit. Peme-
rintah turun t: agar ExxonMobil memasok gas
kepada Pupuk Iskandar Muda, Asean Aceh Fertilizer,
dan Kertas Kraft Aceh. Sayang, produksi kilang gas
ExxonMobil terhenti pada 9 maret 2001, dengan alasan
gangguan keamanan. Akibatnya, PIM dan AAF

mengalami ity losses (kehilangan kesempatan
penerimaan) sebesar US$ 75 juta.

Pada 2001, tah kembali mengalirkan gas se-
besar 75 juta kubik. Tapi bersamaan dengan ber-

akhirnya masa kontraknya pada Agustus 2003,
ExxonMobil menghentikan pasokannya. Alasan
Exxon, pemerintah Indonesia tak kunjung meneken
value retention (persamaan pendapatan). ExxonMobil
ingin menjual gas seharga US$ 1,85 per million metric
british thermal unit (MMBTU), sedangkan AAF se-
bagai salah satu pembeli bertahan dengan harga
US$ 1 per MMBTU.

Menurut Ketua Serikat Pekerja PT AAF, Marwan
Yahya, pada 2003 AAF menyetujui harga yang dita-
warkan ExxonMobil. Namun, sewaktu paraf persetu-
juan hendak diteken, Exxon beralasan stok gas tidak
mencukupi. "Jadi, terkesan kuat ada upaya ter-
selubung dari pihak tertentu untuk menghancurkan
AAF," ujar Marwan.

Sementara itu, upaya pengalihan (swap) kontrak
ekspor LNG Arun ke lapangan gas Bontang, Kaliman-

tan Timur, yang rencananya dimulai 1 Januari 2004,
tak kunjung berjalan karena lapangan Bontang
mengalami gangguan. Akibatnya, PT PIM kembali
menderita kerugian Rp 16 miliar dan PT AAF Rp 26
miliar. Akibatnya, sejak Agustus 2004, produksi pabrik
AAF terhenti. Karyawan yang berjumlah 1.500 orang
diminta bekerja selama tiga hari dalam sepekan
dengan konsekuensi pemotongan gaji. Pada 1998, pro- -
duksi KKA mencapai 36.591 ton turun drastis menjadi
11.368 ton. "Pangsa pasar kami hilang,” ujar Thaif.
Bayang-bayang pemutusan hubungan kerja meng-
gelayuti karyawan AAF begitu genderang kematian
ditabuh pemerintahan Megawat’ Soekarnoputri pada
4 Oktober 2004, Pemerintah memutuskan akan segera
menutup pabrik AAF. Sebagai gantinya, pemerintah
bakal mempertahankan pabrik Pupuk Iskandar Muda
(PIM) Idan Il . .
_ Menteri Koordinator Bidang Perekonomian ketika
itu, Qorodjghxn Kuntjoro-Jakti, menyatakan, keputus-
an ini dibuat dengan mempertimbangkan kondisi pa-
sokan gas nasional dalam jangka menengah. Selama
ini, kebutuhain gas untuk tiga pabrik itu dan KKA
dipasok dari lapangan gas Arun oleh ExxonMobil.
Belakangan, cadangan gas di lapangan itu menipis.
Karena itu, pemerintah menilai perlu mengembang-
kan lapangan gas Blok A, yang memiliki cadangan se-
kitar 560 kaki kubik. Tapi setelah dihitung, kata
Dorodjatun, cadangan di Blok A itu pun tidak akan
mampu memasok gas ketiga pabrik pupuk itu.
Sehingga pemerintah memilih untuk menutup pabrik
AAF yang telah berusia lanjut,” kata Dorodjatun.
"Ini pukulan yang amat menyesalkan,” kata Mar-
wan kepada Tempo. Sikap itu, kata dia, menunjukkan
bahwa pemerintah tidak berpihak kepada industri
pupuk. Rencana penutupan kontan saja membikin
tersengal karyawan pabrik (lihat Ke Atas Tampak
Lutut, ke Bawah Tampak Pusar) jantung daerah
binaan mereka—antara lain, pasol:an listrik dari
pabrik untuk sekitar 20 desa terhambat. Pembinaan
usaha'kecxl dan menengah terhenti. Dari catatan
pen;len}r‘xtag, gina;;;l’km dan AAF mencapai 7.594
usaha kecil dan operasi dengan jumlah
tersalur Rp 48,7 miliar. - -




|
|

Kondisi ini otomatis menimbulkan efek ganda pada
perekonomian warga di Aceh Utara dan Lhok
Seumawe. Bandar udara Lhoksukon dan Malikussaleh
sudah tak seramai dulu. Beberapa pusat pertokoan se-
perti Cunda Plaza tutup. Kedai kelontong, warung
kopi, dan gerobak, yang berdekatan dengan pabrik ju-

ga menggembok warung mereka. "Tak ada pembeli-

nya,” kata Ti Mariah, 45 tahun, pedagang nasi di depan

gerbang AAF, kepada koresponden Tempo di Aceh,
Imran M.A. L
\ Niat pemerintah menutup pabrik AAF yang dinilai
banyak kalangan tidak populis itu mendapat berbagai
kecaman. Ketua sementara DPRD Nanggroe Acch
Darussalam, Jauharuddin Harmay, menilai kebijakan
itu amat menyakitkan. "Jika ini terjadi, kami khawatir
akan memunculkan potensi konflik baru,” kata
Jauhari kepada pers saat itu. RAe T
Aceh yang terasa panas mulai terasa se).uk begitu
Susilo Bambang Yudhoyono terpilih sebagai presiden.
Manajemen AAF bersama tokoh masyarakat dan ula-
ma bertemu dengan Wakil Presiden M. Jusuf Kalla di
Jakarta. Desakan juga disampaikan tokoh masyarakat
Aceh, Teuku M. Nur Hasballah, dalam kesempatan
dialog telekonferensi dengan Yudhoyono pada 19
Oktober. "Mohon Bapak n-embuka lapangan pekerja-

an dan kembali mepghidupkan AAF dan KKA guna
menanggulangi,” kata Nur Hasballah.

Yudhoyono tak memberi tanggapan langsung atas
sejumlah permintaan itu. Ia hanya mengatakan akan
mempelajari berbagai masukan yang disampaikan da-

" lam telekonferensi itu. Tapi 10 hari kemudian, peme-
rintahan Yudhoyono membheri angin segar. Menteri
Perindustrian Andung A. Nitimihardja menyatakan
tetap berupaya 1nempertahankan keberadaan AAF.
Alasannya, AAF telah memberi banyak masukan bagi
keuangan negara. Selain itu, AAF dinilai sarat dengan
nuansa kerja sama internasional sesama negara
ASEAN. "Kita menunggu audit teknologi yang sedang
dijalankan,” ujar Andung.

Andung menawarkan dua opsi untuk menyelamat-
kan AAF. Opsi pertama menjadwal kembali ekspor gas
alam cair dari lapangan gas Arun dun Bontang. "Itu
kita lakukan sambil menunggu gas baru yang ada.”
Opsi kedua melakukan pertukaran (swap) antara pa-
sokan gas untuk PT Pupuk Kaltim dan AAF. Dengan
opsi ini, pasokan untuk Pupuk Kaltim akan dikurangi.
Dampaknya salah satu dari lima pabrik Pupuk Kaltim
harus ditutup.

Pihak AAF ternyata menolak rencana audit tekno-
logi. Alasannya, persoalan yang dihadapi AAF bukan
teknologi, melainkan ketersediaan gas. Mereka juga

. tak melihat langkah konkret dari pemerintahan Yu-

~dhoyono. "Selama gas beluin masuk ke AAF, kami
belum percaya pada janji-janji,” ujar Marwan,

Ulama kharismatis Aceh, Abu Panton, berharap pe-
merintah dan ExxonMobil yang memiliki teknologi
- tinggi tetap memberi pasokan kepada pabrik pupuk
- di Aceh. Dengan cara itu, lapangan kerja tetap hidup
di Aceh. "Supaya semua proyek di Aceh tidak disebut-

" sebut sebagai pascagas,” kata Abu Panton dalam acara
silaturahmi di PT Arun pada 22 November.

Untuk lebih meyakinkan pemerintah, sekitar 300
orang karyawan AAF terbang ke Jakarta dan unjuk

rasa di Istana Negara pada 3 Desember. Menurut
Ketua Tim Media Opini Publik dari Task Force PT
AAF, Edwar Salim, gas yang dibutuhkan PT AAF
hanya enam kapal per tahun. "Itu hanya lima persen
dari produksi ExxonMobil saat ini,” ujarnya.

Menurut Edwar, alasan pemerintah tidak memasok
gas dari Exxon adalah karena pasokan menipis. "Tapi
setiap hari kami melihat gas berlalu di depan kami,
kami hanya bisa gigit jari,” ujarnya. Menurut dia, pi-
haknya tidak meminta, tctapi membeli gas tersebut
uhtuk kehidupan Aceh.

Setelah didesak, pemerintah memastikan akan me-
lakukan penjadwalan ulang pasokan gas ke Korea Se-
latan dan Jepang. Menteri Negara Badan Usaha Milik
Negara Sugiharto mengatakan, langkah ini ditempuh
sebagai upaya memenuhi k~butuhan gas untuk indus-
tri pupuk dalam negeri.

"Sehingga pabrik pupuk itu (AAF) dapat beroperasi

- kembali hingga ada jaminan tersedianya gas yang

baru,” ujar Sugiharto dalam rapat dengar pendapat
dengar Komisi Perindustrian DPR di Jakarta pekan
lalu. "Paling lambat akhir bulanini.”

Upaya karyawan AAF semakin
mulus begitu bertemu Menteri Energi *
dan Sumber Daya Mineral Purnomo
Yusgiantoro, "Pak Purnomo menjan- AN
jikan gas sudah dikirim ke AAF paling GeyikBlh
lambat Janua:i 2005,” kata Marwan. &A%

Bila tidak terpenuhi, maka pada Februari
AAF akan jatuh pailit.

Itu sebabnya, anak-anak Aceh ini terus g
menggiring kebijakan pemerintah untuk menghi-
dupkan kembali pabrik-pabrik yang terancam tutup.
Agar gas bewgem.r mengalir pada awal
2005, agar mesin-mesin kembali berderak,
cerobong pabrik mengepul, pasokan listrik
kembali normal. Dan lampu teplok bisa di-
lontarkan kembali ke masa silam. B
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Kenaikan Harga BBM

ADA yang menarik dari pendapat Mente-
ri Negara Komunikasi dan Informasi Sofyan
Djalil saat diwawancarai oleh sebuah radio
pada 24 Desember lalu. Ia mengungkapkan
bahwa kenaikan harga bahan bakar minyak
(BBM) dilakukan karena kewajiban moral
pemerintah untuk menciptakan masyarakat
yang lebih berkeadilan. Subsidi bagi ma-
syarakat menengah, menengah atas, dan
orang kaya dikurangi untuk kepentingan
masyarakat yang lebih luas.

Menurut Sofyan Djalil, isu pokoknya se-
benarnya bukan pada kenaikan harga BBM,
melainkan pengurangan subsidi BBM yang
selama ini tidak mencapai target. Subsidi
diberikan dengan tidak membedakan ke-
lompok penghasilan masyarakat. Karena
yang disubsidi adalah komoditas bahan
bakar, siapa yang paling banyak mengkon-
sumsi bahan bakar akan mendapat subsidi
paling besar.

Dengan demikian, pemerintah berpikir
demi keadilan maka sebagian subsidi yang
jatuh kepada orang kaya dikurangi untuk
diberikan kepada orang yang miskin. Sean-
dainya bisa diku: angi separuhnya saja dana
subsidi dari jumlahnya yang Rp 73 triliun,
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pemerintah mempunyai dana sekitar Rp 35
triliun yang bisa digunakan untuk meng-
angkat bidan, memperbaiki puskesmas,
membangun atau memperbaiki sekolah, dan
memberikan beasiswa anak-anak miskin.

Sofyan juga menjelaskan, sebenarnya
pemerintah tidak menghapus semua subsi-
di. Minyak tanah tetap akan disubsidi, solar
untuk angkutan tetap disubsidi, bahkan
premium pun akan tetap disubsidi, hanya
saja jumlah subsidinya dikurangi. Pada
dasarnya keinginan pemerintah adalah
untuk menciptakan kondisi agar masya-
rakat yang mampu dikurangi subsidinya
untuk kepentingan masyarakat lebih luas.

Pemerintah memprogramkan sebagian
dana tersebut akan n untuk me-
ningkatkan dana kesehatan. Seperti kita ke-
tahui, dana sektor kesehatan hanya sekitar
Rp 7,2 triliun untuk merawat 220 juta rak-
yat Indonesia. Sedangkan subsidi bahan ba-
kar sebesar Rp 7,3 triliun yang 85 persen
diterima oleh kelas menengah, menengah
utas, dan orang kaya.

Penjelasan pemerintah itu cukup beralas-
an, hanya kurang sosialisasi sehingga men-
dapat sambutan negatif sebagian masyara-
kut. Pemerintah sebaiknya terlebih dahulu
memberikan penjelasan kepada masyarakat
scbelum memberlakukan suatu kebijakan
yang berhubungan dengan kepentingan
publik.

ALAMSYAH
Jagakarsa, Jakarta Selatan
alamsssyah@yahoo.com
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